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ABSTRAK

Nama : Rahmawati Nasution

Nim : 1920100202

Program Studi : Pendidikan Agama Isalam

Judul : Penerapan Metode Bervariasi dalam Pembelajaran Akidah

Akhlak di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.

Latar belakang penelitian ini adalah kajian tentang guru Akidah Akhlak
dalam penerapan metode bervariasi serta kelebihan kekurangan dan hambatan
dalam menerapkannya. Pentingnya guru dalam menggunakan metode bervariasi
dalam Pembelajaran Akidah Akhlak adalah agar siswa yang diajarkan tidak mudah
bosan dan jenuh dalam proses Pembelajaran Akidah Akhlak berlangsung.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana penerapan metode
bervariasi dalam Pembelajaran Akidah Akhlak? Apa hambatan dalam penerapan
metode bervariasi dalam Pembelajaran Akidah Akhlak?. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana penerapan metode bervariasi pada Pembelajaran
Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan
Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitataif deskriptif, yaitu penelitian
yang mengamati fenomena yang terjadi secara fakta dan menganalisis serta logika
ilmiah induktif, sebagai informan adalah seorang guru Akidah Akhlak, Kepala
Madrasah dan peserta didik kelas VIII A. Instrumennya adalah observasi,
wawancara dan studi dokumen. Teknik penjamin keabsahan data yang digunakan
peneliti adalah perpanjangan waktu penelitian , ketekunan pengamatan dan
triangulasi.

Peneliti menemukan Penerapan metode bervariasi dalam 1). Pembelajaran
Akidah Akhlak dilakukan untuk menerapkan beberapa metode dalam Pembelajaran
Akidah Akhlak berlangsung seperti metode ceramah, metode tanya jawab, metode
penugasan, metode diskusi dan metode demonstrasi. 2). Hambatan yang terjadi
dalam proses metode bervariasi dilakukan yaitu ada tiga (3) hambatan, yaitu: pada
guru, siswa dan sarana dan prasarana yang kurang mendukung. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan metode bervariasi dalam Pembelajaran Akidah
Akidah di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Washliyah Kecamatan Marbau
Kabupaten Labuhanbatu Utara secara umum sudah berjalan dengan tepat.

Kata Kunci: Penerapan; Metode Bervariasi; Akidah Akhlak.



ABSTRACT

Name : Rahmawati Nasution

Nim : 1920100202

Study Program : Isalam Religious Education

Title : Application of Varied Methods in Learning Akidah Akhlak in

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Private Al-Washliyah, Marbau
District, North Labuhanbatu Regency.

The background of this research is the study of Akidah Akhlak teachers in the
application of various methods and the advantages, disadvantages, and obstacles
in applying them. The importance of teachers in using varied methods in Akidah
Akhlak Learning is so that the students taught are not easily bored and bored in the
process of Akidah Akhlak Learning takes place.

The formulation of the problem in this study is how to apply various methods
in Akidah Akhlak Learning? What are the obstacles in the application of various
methods in Akidah Akhlak Learning? This study aims to find out how the
application of varied methods in Akidah Akhlak Learning in Al-Washliyah Private
Tsanawiyah Madrasah (MTs), Marbau District, North Labuhanbatu Regency.

This research uses a descriptive qualitative approach, which is research that
observes phenomena that occur in fact and analyzes as well as inductive scientific
logic, as an informant is a teacher of Akidah Akhlak, Head of Madrasah and
students of grade VIII A. The instruments are observation, interviews and document
studies. The techniques that guarantee the validity of the data used by researchers
are extension of research time, persistence of observation and triangulation.

Researchers found the application of methods varied in 1). Akidah Akhlak
learning is carried out to apply several methods in Akidah Akhlak Learning such
as lecture methods, question and answer methods, assignment methods, discussion
methods and demonstration methods. 2). The obstacles that occur in the process of
varied methods are carried out, namely there are three (3) obstacles, namely:
teachers, students and facilities and infrastructure that are less supportive. The
results of this study show that the application of varied methods in Akidah Akidah
Learning in Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Washliyah, Marbau District, North
Labuhanbatu Regency has generally run correctly.

Keywords: Application;Varied Methods; Moral Creeds.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berasal dari kata “didik” yang artinya memelihara dan
memberi latihan akhlak dan kecerdasan pikiran.! Pendidikan identik
dengan Kkegiatan belajar mengajar dan segala aspek yang
mempengaruhinya. Tujuan pembelajaran adalah proses pembelajaran
yang harus dilakukan secara optimal, sehingga peserta didik dapat
meraih prestasi belajar yang lebih baik lagi.

Undang-undang sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003
dijelaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia indonesia seutuhnya yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, berbudi pekerti yang luhur,
sehat jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap, cerdas, kreatif,
mandiri dan memiliki rasa tanggung jawab.?

Guru merupakan suatu komponen penting dalam kegiatan
pendidikan dan pengajaran karena berperan sebagai perencana sekaligus

sebagai pelaksana dalam kegiatan belajar mengajar. Guru dituntut untuk

! Juintang Mustrika, Psikologi Pendidikan Modul Pendidikan (Lampung: Metro, 2016),
him. 9.

2 Depdiknas, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan dan Kebudayaan, 2003), him. 6.



memiliki kepribadian yang baik agar dapat dijadikan teladan oleh anak
didiknya.

Guru harus menjadi teladan, karena anak-anak bersifat suka meniru.
Diantara tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlak yang mulia pada
diri pribadi anak didik dari hal tersebut hanya akan bisa dilakukan oleh
guru yang berakhlak mulia pula. Selain itu guru juga harus termasuk
pendidik yang humanis, karena pendidik humanis menjadikan peserta
didiknya dekat dengan ilahiah.?

Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan
pengajaran mempunyai pengaruh yang baik dan dapat dijadikan teladan
oleh anak didiknya. Kemampuan guru dalam proses belajar mengajar
berperan penting terhadap keberhasilan siswa.

Guru memiliki satu kesatuan peran dan fungsi yang tak terpisahkan,
antara kemampuan mendidik, membimbing, mengajar dan melatih.
Keempat kemampuan tersebut merupakan kemampuan integrativ,

yang satu sama lain tak dapat dipisahkan dengan yang lain.*

Seorang guru bertanggung jawab memelihara lingkungan fisik
kelasnya agar senantiasa menyenangkan untuk belajar dan mengarahkan
atau membimbing proses-proses intelektual dan sosial di dalam

kelasnya.

3 Asfiati dan Thwanuddin, “Figur Pendidik Humanis Di Masa Pandemi Covid 197, Jurnal
IAIN -Padangsidimpuan, Volume. 11 (2020): him. 4.

4 Ahmad Sopian, “Tugas, Peran dan Fungsi Guru dalam Pendidikan”, Jurnal Tarbiah
Islamiyah, Volume. 1 (2016): him. 90.



Kemampuan guru di sini harus sesuai dengan bidangnya masing-
masing. Diantaranya termasuk guru dalam memilih dan menerapkan
metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan guru
dalam proses pembelajaran berpengaruh terhadap motivasi belajar.

Pendidik dan peserta didik saling memunculkan kreativitas. Pendidk
menampilkan peran masing-masing dengan baik, sehingga
pembelajaran menjadi menyenangkan dan tetap menghasilkan
kemajuan dalam pemahaman akan pelajaran yang sedang digeluti.®

Keterampilan yang diterapkan guru bertujuan agar siswa lebih minat
juga mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan dalam
kegiatan belajar. Keterampilan mengajar guru dengan memilih metode
yang sesuai dapat memudahkan siswa dalam menyelesaikan
pembelajaran agar berjalan dengan lancar dan tidak membosankan.

Belajar merupakan perubahan kemampuan manusia yang relatif
permanen sebagai akibat dari pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan internal yang
mencakup pengetahuan, sikap, mental dan keterampilan.®

Metode merupakan suatu alat atau cara untuk memotivasi dan
sebagai alat untuk mencapai tujuan dalam pengajaran. Metode juga
dapat membantu pengajar agar proses pembelajaran tidak monoton dan

tidak membosankan.

5 Asfiati, Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama lIslam di Sekolah dan di Madrasah
(Kencana dan IAIN Padangsidimpuan Press, 2021), him. 156.

® Muhammad Yaumi, Media & Teknologi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2018), him.
47.



Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi
belajar siswa yang kurang baik pula. Metode belajar yang kurang baik
itu dapat terjadi misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang
menguasai bahan pelajaran sehingga guru tersebut menyajikan tidak
baik, sehingga siswa kurang senang terhadap pelajaran atau gurunya.

Metode pengajaran yan digunakan harus dipilih dengan tepat oleh
guru. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode pengajaran
adalah salah satunya kondisi peserta didik.” Maka dari itu pendidik harus
bisa memilih metode apa yang harus digunakan setiap mata judul dan
mata pelajaran yang dibawakan.

Pendidik akan menggunakan metode yang berbeda-beda pada setiap
kelas yang ia ajar. Bawakan metode yang digunakan satu tatap muka
bisa bervariasi dan kolaborasi dengan menggunakan metode-metode
pembelajaran yang lain. Yang mempengaruhi masa-masa strategis
dalam kenyaman pendidikan. Misalnya metode yang digunakan seorang
pendidik pada peserta didik dewasa akan berbeda dengan metode yang
digunakan ketika seorang guru mengajar pada peserta didik usia dini dan
usia lanjut.

Sesuai dengan hasil wawancara bersama guru Pelajaran Akidah
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah

Kecamatan Marbau mengatakan bahwa pengajar di Madrasah

7 Al-Aufa, “Metodelogi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Journal Of Education,
Volume. 01 (2019): him. 41-42.



Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan Marbau telah
menerapkan metode bervariasi dalam Pembelajaran Akidah Akhlak
berlangsung. Metode bervariasi ini digunakan agar proses pembelajaran
berlangsung siswa cepat menangkap pelajaran serta tidak mudah
mengalami kebosanan. Metode bervariasi yang dibawakan guru Akidah
Akhal yaitu metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi,
metode penugasan dan metode demonstrasi.?® Maka peneliti
memfokuskan penelitian dalam penerapan metode bervariasi yang
dilakukan seorang guru dalam Pembelajaran Akidah Akhlak.

Apabila pernyataan di atas diabaikan dan dibiarkan terus menerus
maka proses belajar di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-
Washliyah Kecamatan Marbau tidak akan berjalan dengan baik dan
tujuan pendidikan yang diharapkan tidak akan terwujud, untuk
mengetahui lebih dan bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru dalam
meningkatkan proses belajar mengajar, hal inilah yang menjadi
pendorong bagi penulis untuk memilih dan merumuskan “Penerapan
Metode Bervariasi Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah
Tsanawaiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan Marbau
Kabupaten Labuhanbatu Utara”.

B. Batasan Masalah\
Mengingat luasanya permasalahan yang muncul dalam penelitian

ini, sebagaimana yang telah disebutkan diatas, maka di perlukan batasan

8 Wawancara bersama guru pelajaran Akidah Akhlak HR, Pada tanggal 20 Oktober 2022.



masalah. Oleh karena itu peneliti hanya membahas tentang Penerapan
Metode Bervariasi Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak. Yang
dimaksud penelitian ini ialah seorang guru bisa menerapkan metode
yang bervariasi dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak, agar peserta
didik dapat memahami dan mudah menangkap ilmu juga tidak mudah
merasa bosan saat pembelajaran berlangsung.
C. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang dipakai
dalam peneliti maka dibuatlah batasan istilah guna menerangkan istilah
dibawah ini. Istilah yang ada didalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Penerapan “perbuatan menerapkan”
Pengertian penerapan adalah perbuatan menerapkan.®
Penerapan dapat dikatakan sebagai perbuatan praktek suatu teori
untuk menapai tujuan yang diinginkan.’ Jadi penerapan yang
dimaksud dalam pembahasan ini adalah perbuatan guru dalam
menerapkan metode bervariasi dalam pembelajaran Akidah Akhlak.
2. Metode bervariasi
Dalam bahasa Arab, kata metode dikenal dengan istilah
“tharigah” yang berarti langkah-langkah strategis yang harus

dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan.!! Metode adalah

® Peter Salim dan Yenni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern
English Press, 2002), him. 1598.

10 Putu Ade Andre Prayatya dan Dharma Armaja Made, Implementasi Strategi : What If
(‘Yogyakarta: Budi Utama, 2020), him. 87.

11 Moh Salim Haitami dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 210.



cara yang ditempuh oleh guru untuk untuk menyampaikan materi
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan
baik.!2 Jadi metode bervariasi yang dimasud ialah sebuah alat, cara
atau jalan yang bermacam macam, tidak monoton dengan
menggunakan satu cara saja. Adanya metode bervariasi ini
dimaksudkan untuk seorang guru tidak monoton menggunakan satu
metode saja. Bisa menggabungkan beberapa metode setiap
pertemuannya dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
Dalam penelitian ini, peneliti membahas 5 metode mengajar,
diantaranya: metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi,
metode penugasan dan metode demonstrasi.
3. Pembelajaran Akidah Akhlak

Pembelajaran merupakan kerja sama secara kolaborasi dan
berlangsung secara terus-menerus antara seorang pendidik dan serta
seorang peserta didik. Pembelajaran ini sangat memerlukan aktivitas
dan sangat perlu juga bertindak dalam pembelajaran ini.
Pembelajaran merupakan suatu usaha untuk mencapai suatu
keputusan yang sangat bermanfaat bagi peserta didik. Pembelajaran
sering disebut juga sebagai suatu strategi guru untuk meningkatkan
belajar peserta didik dengan menggunakan metode yang dibuat oleh

seorang pendidik.*®

2 Anggini Tyas Palupi dan Dkk, Metode dan Media Inofatif Jadikan Siswa luar Biasa
Terampil dalam Berbahasa (Semarang: Cahya Ghani Recovery, 2023), him. 41.

13 Asfiati, Redesign Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menuju Revolusi 4.0 (Jakarta:
Kencana, t.t.), him. 31-32.



Menurut etimologi (bahasa) akidah berasal dari bahasa arab
yaitu “aqada-ya ‘gidu-aqdab” yang berarti ikatan, perjanjian, simpul
dan kokoh. Sedangkan menurut terminologi (istilah) merupakan
perbuatan seseorang yang didorong oleh keadaan jiwanya, dimana
perbuatan-perbuatan ini tanpa melalui pertimbangan pikiran terlebih
dahulu

Akhlak menurut bahasa berasal dari bahas arab berbentuk
jamak kata khuluq atau al-khulug yang berarti budi pekerti, perangai,
tingkah lakuatau tabiat. Sedangkan menurut istilah akhlak sifat yang
melekat di dalam diri manusia yang mencerminkan akhlak baik dan
akhlak tercela. 4

Jadi pembelajaran Akidah Akhlak ialah salah satu bidang
studi pembelajaran Agama Islam yang membahaskan tentang sifat
manusia juga tentang karakter manusia.

Jadi, mengingat banyaknya mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara. Peneliti
membahas pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII A
dalam satu kali pertemuan dengan mengkombinasi metode

pembelajaran saat mata pelajaran berlangsung di Madrasah

14 Rahmat Solihin, Akidah Akhlak Dalam Perspektif Pembelajaran di Madrasah lbtidaiyah
(Jawa Barat: Penerbit Adab, 2021), him. 5-6.



Tsanawiyah Swasta (MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan
Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan hubungan masalah di atas,
maka dapat dikemukakan bahwa yang menjadi pokok masalah ini ialah:

1. Bagaimana penerapan metode bervariasi dalam mata pelajaran
Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-
Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara?

2. Apa kendala guru dalam menerapkan metode bervariasi dalam mata
pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta
Al-Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara?

E. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan metode bervariasi dalam mata
pelajaran Akidah Akhak di Madrasah Tsanawaiyah (MTs) Swasta
Al-Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.

2. Untuk mengetahui kendala guru dalam menerapkan metode
bervariasi dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Swata Al-Washliyah Kecamatan Marbau

Kabupaten Labuhanbatu Utara.
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F. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoretis

a. Penelitian berguna sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar sarjana pendidikan (S.Pd) dalam Pendidikan Agama Islam
(PAI) di UIN SYAHADA Padangsidimpuan.

b. Untuk memperluas ilmu pengetahuan terutama dalam bidang
agama penerapan metode bervariasi dalam pembelajaran bidang
Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-
Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti

1) Untuk mengasah kemampuan penulis dalam menulis karya
ilmiah.

2) Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang ingin
meneliti dengan judul yang sama.

b. Bagi guru
1) Sebagai acuan dalam meningkatkan penerapan metode

bervariasi.
2) Sebagai referensi dalam melakukan kegiatan proses belajar

mengajar.
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G. Sistematika Pembahasan
Bab | merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar
belakang masalah, fokus masalah, batasan istilah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan tinjauan pustaka yang membahas tentang kajian
teori, penelitian yang relevan.

Bab I1l merupakan metodologi penelitian yang membahas tentang
waktu dan lokasi penelitian, jenis metode penelitian, subjek penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik penjamin keabsahan
data, teknik pengolahan data dan analisis data.

Bab IV sebagai bab hasil penelitian terdiri dari temuan umun,
temuan Kkhusus, analisis hasil penelitian dan keterbatasan hasil
penelitian.

Bab V sebagai bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan
penelitian dan saran-saran yang perlu disampaikan untuk

pengembangan peneliti selanjutnya.




BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Metode Bervariasi
a. Pengertian Metode Bervariasi

Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani
“metodos . Kata ini terdiri dari dua suku kata: yaitu “metha” yang
berarti melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau
cara.®

Menurut Zakiah darajat dalam bukunya metode adalah suatu
cara dan siasat penyampaian bahan pelajaran tertentu dari suatu
mata pelajaran agar siswa dapat mengetahui, memahami,
mempergunakan dengan kata lain menguasai bahan pelajaran
tersebut.*®

Dalam bahasa Arab, kata metode dikenal dengan istilah
“tharigah” yang berarti langkah-langkah strategis yang harus
dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan. *’

Metode mempunyai kedudukan yang sangat signifikan untuk
mencapai tujuan. Bahkan metode sebagai seni dalam mentrsnsfer

ilmu pengetahuan atau materi pelajaran kepada peserta

15 Armai Arief, Pengantar limu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 40.

16 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), him. 1.

17 Salim Haitami dan Kurniawan, Studi IImu Pendidikan Islam, him. 210.

12
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didikdianggap lebih signifikan dibanding dengan materi sendiri.
Sebuah adigum mengatakan bahwa ‘a/-Tharigat Ahamm Min al-
Maddah’ (metode jauh lebih lebih penting dibanding materi),
adalah sebuah realita bahwa cara penyampaian yang komunikatif
lebih disenangi oleh peserta didik walaupun sebenarnya materi
yang disampaikan sesungguhnya tidak terlalu menarik. Materi
yang cukup baik, karena disampaikan dengan cara yang kurang
menarik maka meteri itu sendiri kurang dapat dicerna oleh peserta
didik. Oleh karena itu penerapan metode yang tidak tepat akan
berakibat terhadap pemakaian waktu yang tidak efesien.
Penggunaan metode dalam satu mata pelajaran bisa lebih
dari satu macam (bevariasi). Metode yang bervariatif dapat
membangkitkan motivasi dan minat dalam belajar anak didik.
Dalam pemilihan dan penggunaan sebuah metode harus
mempertimbangkan aspek evektifitasnya dan relevansinya dengan
materi yang disampaikan.'® Jadi kesimpulannya metode
pembelajaran atau metode mengajar dapat ditetapkan oleh guru
dengan memperhatikan tujuan dan bahan. Pertimbangan pokok
dalam menentukan metode terletak pada keefektifan proses belajar

mengajar. Tentu saja orientasi kita adalah pada belajar peserta

18 Arief, Pengantar IImu Dan Metodologi Pendidikan Islam, him. 39-40.
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didik. Jadi, metode yang digunakan pada dasarnya hanya berfungsi
sebagai bimbingan agar peserta didik belajar.*

Metode bervariasi adalah cara penyajian pelajaran dengan
berbagai bentuk metode pembelajaran baik metode ceramah, tanya
jawab, demonstrasi, Kkaryawisata, penguasaan, pemecahan
ceramah, diskusi, simulasi, eksperimen, penemuan dan proyek atau
unit yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.?

Guru tidak melakukan pembelajaran dengan metode yang
bervariasi maka peserta didik akan merasakan bosan dan tidak ada
memiliki minat dalam proses belajar yang membuat siswa semakin
ribut di dalam kelas juga tidak mempehatikan guru dalam proses
belajar mengajar. Guru wajib paham dengan mata pelajaran yang
dibawakan serta variasi apa yang ia ajarkan nantinya, agar dalam
proses belajar mengajar peserta didik tidak mengantuk, tidak ribut,
yang mengakibatkan tujuan belajar yang tidak tercapai.

Guru lebih cermat memilih dan menetapkan metode apa
yang tepat untuk digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran
kepada peserta didik. Karena dalam proses belajar mengajar
banyak menggunakan metode bervariasi.

Menurut Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar dikutip oleh Armai

Arief mengatakan ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan

19 Lefuddin, Belajar & Pembelajaran Dilengkapi dengan Metode Pembelajaran, Strategi
Pembelajaran, Pendekatan dan Metode Pembelajaran (YYogyakarta: Deepublish, 2014), him. 252.

20 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana,
2011), him. 181.
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dalam memilih dan mengaplikasikan sebuah metode pengajaran,
yaitu:

1) Tujun yang hendak dicapai

2) Kemampuan guru

3) Anak didik

4) Situasi dan kondisi pengajaran dimana berlangsung

5) Fasilitas yang tersedia

6) Waktu yang tersedia

7) Kebaikan dari kekurangan sebuah metode yang

dibawakan.?

Jika seorang guru telah memperhatikan point-poin diatas,
maka seorang guru lebih mudah dalam mengaplikasikan metode
pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan materi Yyang
dibawakan.

b. Macam-Macam Metode Mengajar
Berikut adalah macam-macam metode mengajar, antara lain:
1) Metode Ceramah

Metode ceramah ialah cara penyampaian sebuah
materi pelajaran dengan cara penuturan lisan kepada siswa

atau halayak ramai.??
Sejak zaman Rasulullah metode ceramah merupakan
cara yang paling awal yang dilakukan Rasulullah Saw
dalam menyampaikan wahyu kepada umat-Nya.

Karakteristik yang paling menonjol dari metode ceramah

adalah peranan guru tampak dominan. Sementara siswa

21 Arief, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, him. 109.
22 Arief, him. 134,
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lebih banyak pasif dan menerima apa yang disampaikan
oleh guru.?®

Dengan demikian sebagai penerapan dan penuturan
secara lisan oleh guru terhadap kelasnya, dengan
menggunakan volume suara, tekanan suara, dan ekspresi
diri membantu melancarkan dalam metode ceramah ini.

Metode ini mempunyai beberapa ciri-ciri serta
kelebihan dan kekurangannya sebagai berikut:

a) Ciri-ciri Metode Ceramah

Ciri khas yang sangat menonjol yang terlihat dalam
metode ceramah ini adalah munculnya penyampaian
informasi searah dimana guru menjelaskan materi ajar
secara lisan dengan suara lantang sedangkan peserta
didik menyimak dan mendengarkan. Karakteristik ini
juga dianggap sesuatu yang monoton dan
membosankan terutama jika guru tidak piawai
menghidupkan metode pembelajaran ceramah.?*

b) Kelebihan Metode Ceramah
(1) Guru pendidikan agama islam menguasai arah
pembicaraan seluruh peserta didik di dalam kelas.
(2) Organisasi kelas yang sederhana.
(3) Guru mudah mengorganisasikan tempat duduk peserta

didik/kelas.
(4) Dapat diikuti oleh jumlah peserta didik yang
banyak/besar.
(5) Lebih mudah mempersiapan dan melaksanakan dalam
metode ini.

(6) Biaya lebih murah dan dapat sekaligus untuk murid
yang banyak.
c) Kekurangan metode ceramah

2 Syahriani, “Metode Ceramah: Konsep dan Aplikasi Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam” Volume.21 (2014): hlm. 287.

24 Badseba Tiwery, Kekuatan dan Kelemahan Metode Pembelajaran Dalam Penerapan
Pembelajaran HOTS (Higer Order Thinking Skillls) (Malang: Media Nusa Creative, 2019), HIm.
8.
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(1) Guru pendidikan agama islam tidak dapat mengetahui
sampai dimana peseta didik telah mengerti
pembicaraannya.

(2) Kata-kata yang diucapkan guru, ditafsirkan lain oleh
peserta didik.

(3) Cenderung membuat peserta didik kurang kreatif.>

2) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab ialah suatu cara penyajian bahan
pelajaran melalui bentuk pertanyaan yang perku dijawab oleh
anak didik. Metode ini dapat mengembangkan keterampilan
mengamati, menginterpretasi, mengklasifikasikan, membuat
kesimpulan, menerapkan dan mengkomunikasikan.
Penggunaan metode tanya jawab bermaksud memotivasi
anak didik untuk bertanya selama proses belajar mengajar, atau
guru yang bertanya (mengajukan pertanyaan) dan anak didik
menjawabnya.

Metode ini mempunyai ciri serta kelebihan dan kekurangan,

diantaranya:
a) Ciri-ciri metode tanya jawab
(1) Merangsang siswa untuk berfikir
(2) Jelas dan tidak menimbulkan banyak penafsir
(3) Singkat dan mudah dipahami siswa.®

b) Kelebihan metode tanya jawab

(1) Lebih mengaktifkan anak didik dibandingkan metode
ceramah.

%5 Syahriani, “Metode Ceramah: Konsep dan Aplikasi Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam” Volume.21 (2014): hlm. 288-289.

% Darmadi H, Pengembangan Model Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar
Siswa (Yogyakarta, t.t.), HIm. 202.
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(2) Anak akan lebih cepat mengerti. Karena memberi
kesempatan kepada anak didik untuk menanyakan hal-
hal yang belum jelas atau belum dimengerti sehingga
guru dapat menjelaskan kembali.

(3) Mengetahui perbedaan pendapat anak didik dan guru
juga membawa ke arah diskusi

(4) Pertanyaan akan menarik dan memusatkan perhatian
anak didik.

c) Kelemahan metode tanya jawab

(1) Mudah menyimpang dari pokok persoalan.
(2) Dapat menimbulkan beberapa masalah.
(3) Anak didik terkadang merasa takut memberikan
jawaban atas pertanyaan yang diajukan kepadanya.?’
3) Metode Diskusi
Metode diskusi adalah adalah strategi pembelajaran yang
menghadapkan peserta didik pada suatu permasalahan untuk
dikaji, dianalisis dan dipaparkan melalui forum untuk mencapai
kesepakatan. Diskusi bukanlah suatu perdebatan yang berujung
suatu kemenangan, melainkan suatu pertukaran ide, pandangan
atau argumentasi yang tidik akhirnya mencari titik temu.?
Ciri-ciri serta kelebihan dan kelemahan metode diskusi
yaitu:
a) Ciri-ciri metode diskusi
(1) Adanya diskusi yang diorganisasikan
(2) Adanya aktivitas bersama
(3) Adanya kejadian/ event sosial

(4) Adanya interaksi.?®
b) Kelebihan metode diskusi

27 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
2018), him. 307-308.

28 Yaumi, Media & Teknologi Pembelajaran, him. 64.

2 Akif Khilmiyah, Metode Penelitian Kualitataif (Yogyakarta: Samudra Biru, t.t.), HIm.
198.
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(1) Siswa dapat belajar etika bermusyawarah.
(2) Dapat merangsang kreativitas siswa dalam berdiskusi
(3) Siswa dapat belajar menghargai pendapat orang lain.
(4) Siswa dapat mengembangkan cara berfikir kritis dan
berfikir sistematis kepada siswa.
c) Kelemahan metode diskusi

(1) Keberhasilan suatu diskusi tergantung kepada guru dan
partisipasi siswa.

(2) Membutuhkan waktu yang cukup.

(3) Terbatasnya siswa yang berpartisipasi.

4) Metode Penugasan

Metode penugasan adalah cara penyajian bahan pelajaran
dimana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik
melakukan kegiatan belajar. Penugasan yang diberikan tersebut
sebagai bentuk latihan agar suatu saat peserta didik dapat
melaksanakan tugas yang sesungguhnya di masyarakat.

Ciri-ciri, kelebihan dan kelemahan metode penugasan yaitu:

a) Ciri-ciri metode penugasan

(1) Tugas yang diberikan harus jelas

(2) Tempat dan waktu penyelesaian tugas harus jelas

(3) Tugas yang diberikan  terlebih  dahulu  di
jelaskan/diberikan petunjuk yang jelas, agar siswa yang
belum mampu memahami tugas itu berupaya untuk
menyelesaikan

(4) Guru memberikan bimbingan utamanya kepada siswa

(5) Memberikan dorongan terutama bagi siswa yang lambat
atau kurang minat dalam mengerjakan tugas

b) Kelebihan metode penugasan
(1) Sebagai bentuk pengajaran modren.
(2) Merangsang dan menumbuhkan kemandirian.
(3) Memberikan keyakinan tentang apa yang dipelajari di
kelas.

30 Ainul Yakin, “Metode Diskusi Dalam Pembelajaran Menurut Perspektif Islam,” Jurnal
Pendidikan Volume 1 (2020): him. 160-161.
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(4) Membina kebiasaan siswa untuk selalu mencari dan
megolah sendiri informasi dan komunikasi.
c) Kelemahan metode penugasan
(1) Kesulitan dalam mengontrol para peserta didik, apalagi
yang jumlahnya banyak.
(2) Kesulitan dalam memberikan tugas kepada siswa yang
berbeda-beda kemampuannya.®
5) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi merupakan salah satu metode
pembelajaran yang menekankan pada pencapaian keterampilan dan
performasi siswa. Menurut Djamarah dan Zain yang dikutip oleh
Syaifuddin Mahmud dan Muhammad Idham mengatakan bahwa
metode demonstrasi adalah metode yang cara penyajian pelajaran
dengan memeragakan atau mempertunjukan kepada siswa suatu
proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik
sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan
lisan.®
Dengan metode demonstrasi siswa lebih mudah menerima
pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam sehingga
membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Siswa juga dapat
mengamati dan dapat memperhatikannya apa yang diperhatikan
selama perjalanan berlangsung.

Ciri-ciri, kelebihan dan kekurangan metode demonstrasi

yaitu:

31 Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, him. 185-187.
32 Saifuddin Mahmud dan Muhammad Idham, Strategi Belajar Mengajar (Banda Aceh:
Syiah Kuala University Press, 2017), him. 99.
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a) Ciri-ciri metode demonstrasi

(1) Guru melakukan percobaan

(2) Bertujuan agar siswa mampu memahami cara mengatur
atau menyusun sesuatu

(3) Bila siswa melakukan sendiri demonstrasi mereka akan
lebih berhasil, lebih mengerti dalam menggunakan
sesuatu alat

(4) Siswa daapt memilih dan memperbandingkan cara
terbaik.®

b) Kelebihan metode demonstrasi

(1) Siswa dapat memahami dengan sepenuh hati mengenai
pelajaran yang diberikan.

(2) Perhatian anak dapat berpusat pada hal yang terpenting.

(3) Mengurangi kesalahan dan mengambil kesimpulan dari
apa yang diterangkan guru secara lisan maupun tulisan
karna siswa memperoleh gambaran melalui pengamatan
langsung terhadap suatu proses.

(4) Masalah yang mungkin timbul dalam hati siswa dapat
langsung terjawab.

c) Kelemahan metode demonstrasi
(1) Apabila sarana peralatan kurang memadai, tidak sesuai
dengan kebutuhan atau tidak bisa diamati dengan jelas
oleh para siswa, maka metode ini kurang efektif.
(2) Tidak semua hal dapat dipecahkan pada metode ini.3*
c. Memilih dan Menentukan Metode Bervariasi
Dalam memilih dan menentukan metode bervariasi

dalam membawakan mata pelajaran pendidikan agama islam

bukan hanya asal pakai metode. Tetapi seorang guru harus bisa

3 H, Pengembangan Model Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa, HIm.
185-186.

3 Wiwik Ariyani, “Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Motivasi
Pembelajaran PAI Dan BP Pada Siswa Yapindo Tulang Bawang Kelas VIII A” Jurnal Pendidikan,
Volume 2 (2022): him. 188.
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menempatkan dan memilih dalam menggunakan metode di
setiap pertemuan. Metode yang satu dapat digunakan untuk
mencapai tujuan yang satu, sementara metode yang lain untuk
mencapai tujuan yang lainnya.

Dalam memilih dan menentukan dalam kegiatan
belajar mengajar, dengan uraian bertolak dari nilai strategis
metode, efektivitas penggunaan metode, pentingnya memilih
dan menentukan metode, hingga faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi memilih metode pengajaran.

1) Nilai Strategis Metode

Kegiatan belajar mengajar adalah sebuah interaksi
yang bernilai pendidikan. Di dalamnya terjadi interaksi
edukatif antara guru dan anak didik, ketika guru
menyampaikan bahan pelajaran kepada anak didik di kelas.
Bahan pelajaran yang guru berikan itu kurang memberikan
dorongan (motivasi) akan berpengaruh kepada minat belajar
peserta didik.

Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa metode
adalah suatu cara yang memiliki nilai strategis dalam kegiatan
belajar mengajar.

2) Efektivitas Penggunaan Metode
Ketika anak didik tidak mampu konsentrasi, ketika

sebagaian besar anak didik membuat kegaduhan, ketika anak
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didik menunjukkan kelesuan, ketika minat peserta didik
semakin berkurang dan ketika sebagian besar peserta didik
tidak menguasai bahan yang telah peserta didik sampaikan.

Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan
pengajaran menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang
telah dirumuskan terdahulu. Oleh karena itu, efektivitas
penggunaan metode dapat terjadi bila ada kesesuaian anatara
metode dengan semua komponen pengajaran yang telah di
program dalam satuan pelajaran yang telah tertulis.
3) Pentingnya Pemilihan dan Penentuan Metode

Pemilihan dalam penentuan metode ini didasari
adanya metode-metode tertentu yang tidak bisa dipakai untuk
mencapai tujuan tertentu. Karena itu, yang terbaik yang
dilakukan seorang pendidik adalah mengetahui kelebihan dan
kelemahan dan beberapa metode pengajaran yang akan
dibahas dalam urusan-urusan selanjutnya.
4) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode

Dalam pandangan yang sudah diakui kebenaran
mengatakan bahwa setiap metode mempunyai sifat masing-
masing baik mengenai kebaikan-kebaikannya maupun
menetapkan mengenai kelemahan-kelemahannya. Pendidik
akan lebih mudah menetapkan metode yang paling serasi

untuk situasi dan kondisi yang khusus dihadapi, jika
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memahami sifat masing-masing metode tersebut. Pemilhan
dan penentuan metode dipengaruhi oleh beberapa faktor,
sebagai beikut:
a) Anak didik
b) Tujuan
c) Situasi
d) Fasilitas
e) guru®
Dengan memperhatikan faktor-faktor diatas, maka
seorang pendidik lebih mudah dalam memadukan dan
menggunakan metode bervariasi dalam setiap pembelajaran
berlangsung.
d. Manfaat Metode Variasi Belajar
Rasulullah SAW menerapkan pembelajaran yang sangat
memperhatikan perkembangan siswa (sahabatnya), agar mereka tidak
merasa jemu dalam belajar. yang dijelaskan dalam hadis no. 68
riwayat bukhari yaitu:

(b e 3ally W 3AT alus ade ) e 1ny OAS ;O apata o) 2
Gile 44l da1 -8 5Y)

Artinya : “Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud berkata @ Nabi SAW.
berselang-seling dalam memberikan pelajaran agar terhindar dari
kebosanan”. (H.R. Bukhari).

Berdasarkan hadis Bukhari metode bervariasi sudah ada pada zaman

Rasulullah SAW.

% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 75-81.
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Adapun manfaat dari metode bervariasi ini ialah:

a) Untuk menimbulkan dan meningkatkan perhatian siswa kepada
aspek-aspek belajar mengajar yang relevan.

b) Untuk memberikan kesempatan bagi berkembangannya bakat ingin
mengetahui dan menyelidiki pada siswa kepada aspek-aspek belajar
mengajar yang relevan.

c) Untuk menumpuk tingkah laku yang positif terhadap guru dan
sekolah dengan berbagai cara yang lebih baik.

d) Guna memberi kesempatan kepaa siswa untuk memperoleh cara
menerima pelajaran yang disenanginya.3®

e. Penerapan Metode Bervariasi
Pengertian penerapan adalah perbuatan menerapkan.®’ Penerapan
dapat dikatakan sebagai perbuatan praktek suatu teori untuk mencapai
tujuan yang diinginkan.®® Jadi penerapan yang dimaksud dalam
pembahasan ini adalah perbuatan menerapkan metode bervariasi dalam
proses belajar mengajar di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara. Penerapan metode
bervariasi yang akan dilakukan dengan menggunakan 5 metode yaitu
metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, metode
penugasan dan metode diskusi disertai langkah-langkahnya yaitu:
1) Metode Ceramah
Metode ceramah adalah penuturan bahasa secara lisan yang

dilakukan guru menggunakan bahasa yang baik dan mudah

dipahami.

3 Zaenal Mustakiin, Strategi dan Metode Pembelajaran (Pekalongan: STAIN Pekalongan
Press, 2011), him. 220.

37 peter Salim dan Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, him. 1598.

3 Putu Ade Andre Prayatya dan Made, Implementasi Strategi : What If, him. 87.
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Langkah-langkah metode ceramah yaitu:

(@) Membuka pelajaran dengan memberi  motivasi,
mengulang materi sebelumnya dan menyampaikan apa
yang hendak dipelajari disertai dengan indikator
pencapaian.

(b) Menyajikan materi pembelajaran secara lisan dengan
menjaga perhatian anak didik agar tetap fokus.

(c) Melakukan tanya jawab dengan peserta didik tentang
meteri pembelajaran yang sedang dibahas.

(d) Memberikan penekanan pada hal-hal yang penting dan
menjadi inti dari setisp pokok pembahasan.

(e) Menyimpulkan poin-poin penting dari pemaparan untuk
ditelaah lebih jauh oleh peserta didik.

(f) Menciptakan suasana yang memungkinkan mengingat
materi yang telah disajikan.3®

2) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab yaitu cara penyajian pelajaran dalam
bentuk pertanyaan dari guru yang harus dijawab oleh siswa.
Langkah-langkah metode tanya jawab yaitu:
(@) Guru menyiapkan suatu masalah yang sesuai dengan
materi yang telah dipelajari siswa.
(b) Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa sesuai
dengan tingkat kemampuan berfikir siswa.
(c) Guru membimbing siswa melakukan tanya jawab.
(d) Guru menuntun siswa untuk memberikan jawaban yang
benar.*
3) Metode Diskusi
Metode diskusi adalah strategi pembelajaran yang

menghadapkan peserta didik pada suatu permasalahan untuk

dikaji, dianalisis dan dipaparkan sesuai hasil kesepakatan.

39 Yaumi, Media & Teknologi Pembelajaran, him. 60.
40 Justi, “Penerapan Metode Tanya Jawab Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada
Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal IImu Pendidkan Sosial VVolume 3 (2017): him. 683.
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Langkah-langkah metode diskusi yaitu:

(@) Memberi penjelasan singkat tentang alur diskusi
termasuk menyampaikan tujuan yang ingin dicapai.

(b) Melaksanakan diskusi berdasarkan aturan atau
kesepakatan yang telah ditetapkan.

(c) Memberikan kesempatan yang sama setiap peserta
diskusi untuk mengeluarkan gagasan dan ide-idenya.

(d) Mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan
yang sedang dibahas agar tidak melebar dan keluar dari
konteks permasalahan.

(e) Memberi penekanan pada pokok-pokok pembicaraan
sebagai cara untuk menyimpulkan hasil diskusi.

(f) Merefleksi sebagai pendapat yang telaj dianjurkan
sebagai bahan untuk diberikan umpan balik dan
perbaikan di kemudian hari.**

4) Metode Penugasan
Metode penugasan adalah cara penyajian bahan pelajaran
dimana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik
melakukan kegiatan belajar.
Langkah-langkah metode penugasana yaitu:
(@) Guru menjelaskan tentang tugas-tugas yang harus
dikerjakan.
(b) Guru menjelaskan tugas yang harus dikerjakan secara
kelompok atau individu.
(c) Guru menetapkan waktu dan tanggal tugas diserahkan.*?
5) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah strategi penyajian bahan
pembelajaran melalui peragaan dengan menunjukkan suatu

proses, prosedur kerja atau langkah kegiatan.

Langkah-langkah metode demonstrasi:

41 Yaumi, Media & Teknologi Pembelajaran, him. 64.
42 Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, him. 186.
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(@) Mengawali demonstrasi dengan penjelasan singkat
terhadap prosedur kerja.

(b) Memperlihatkan tahapan-tahapan kerja mulai dari
langkah pertama yang diikuti dengan langkah-langkah
selanjutnya.

(c) Melibatkan peserta didik untuk menyaksikan seluruh
langkah-langkah kegiatan yang dipergakan.

(d) Beri kesempatan kepada peserta didik untuk merefleksi
semua langkah yang mereka saksikan dan membolehkan
mereka untuk mengajukan pertanyaan jika terdapat
sesuatu yang yang belum dipahami.

(e) Memberi kesempatan kepada beberapa peserta didik
untuk mempraktikkan sendiri berdasarkan langkah-
langkah yang disaksikan.

(f) Membrikan tugas-tugas lanjutan yang berkenaan dengan
langkah-langkah  kegiatan ~ untuk  mempermahir
keterampilan peserta didik.

(g) Melakukan evaluasi bersama terhadap jalannya
demonstrasi untuk kebutuhan perbaikan selanjutnya.*?

f. Kendala Guru dalam Menerapkan Metode Bervariasi
Terdapat beberapa kendala guru dalam menerapkan metode

bervariasi bagi guru dalam proses pembelajaran yaitu:

a) Guru

Kendala guru terletak pada kurangnya kesiapan Rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang mencakup pemilihan
metode mengajar, juga pemilihan media untuk menyiapkan materi
dalam proses pembelajaran sehingga menghambat dalam proses
pembelajaran. kurangnya pengetahuan guru terhadap siswa-siswi

yang dihadapi seperti tingkat kecerdasan siswa, bakat dan minat

secara tidak langsung mempengaruhi penggunaan variasi metode

4 Yaumi, Media & Teknologi Pembelajaran, him. 62-63.
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mengajar guru sehingga guru kesulitan untuk mempertimbangkan
metode yang sesuai untuk digunakan.
b) Siswa

Kemampuan siswa yang tidak sama, siswa yang rajin dan
pandai akan mudah diajari sedangkan siswa yang kurang pandai
terkadang perlu metode khusus.

c) Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sangat berpengaruh dalam
kelangsungan proses pembelajaran. guru untuk menciptakan
pembelajaran yang bervariasi adalah sarana dan prasarana yang
kurang memadai. Agar pembelajaran lebih bervariasi maka harus
dilengkapi sarana dan prasarana yang menunjang terwujudnya
proses pembelajaran yang diharapkan.*

Oleh karena itu, kesiapan guru salah satu hal untuk
tercapainya suatu pembelajaran yang diinginkan, kendala yang
kedua yaitu siswa dalam hal ini kemampuan yang siswa yang tidak
sama menjadi kendala dalam proses penerapan metode bervariasi
dan terakhir yaitu sarana dan prasarana yang tidak mendukung

bisa menjadi penghambat dalam menerapkan metode bervariasi.

4 Fatniaton Adawiyah, “Variasi Metode Mengajar Guru Dalam Mengatasi Kejenuhan
Siswa Di Sekolah Menengah Pertama.” Jurnal Paris Langkis, Volume 2 (2021): him. 77-78.
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2. Pembelajaran Akidah Akhlak

Pembelajaran ialah membelajarkan  siswa dengan
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan
proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh dua pihak
yaitu guru sebagai pendidik sedangkan belajar dilakukan oleh
peserta didik atau murid.*

Pembelajaran melibatkan peserta didik dan pendidik secara
kerja sama dan melakukan proses yang terus menerus untuk
pencapaian pengetahuan yang bermanfaat bagi peserta didik serta
mengembangkan profesionalisme pendidik.*®

Dari segi bahasa akidah berarti keyakinan atau kepercayaan.
Sedangkan secara istilah, akidah adalah sesuatu yang menjadi
keyakinan dalam diri seseorang dalam dieri seseorang dan
digunakan sebagai pedoman dan tuntunan hidup. Sehingga akidah
dapat mendasari setiap sikap, tingkah laku dan segala hal yang
dikerjakan oleh seorang muslim, sebab hal tersebut menentukan
baik buruknya prilaku seorang muslim, penanaman akidah seorang
muslim harus berdasarkan al-qur’an dan sunnah Nabi. Secara
terminologi akidah akhlak dapat diartikan sebagai perkara yang

wajib dibenarkan oleh hari dan jiwa menjadi tentram karenanya,

4 Badan Standart Nasional Pendidikan, Pengembangan Silabus Mata Pelajaran Agama
Islam (Jakarta: Dirjen Dikti, 2006), him. 2.

4 Asfiati, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Kencana dan IAIN Padangsidimpuan
Press, 2022), him. 20.
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sehingga menjadi suatu kenyataan yang teguh dan kokoh, yang
tidak tercampuri oleh keraguan dan kebimbangan.*’

Akidah merupakan perbuatan hati, yaitu kepercayaan hati
dan pembenarannya kepada sesuatu, ada juga ahli yang
mendefenisikan bahwa agidah ialah kesimpulan pandangan atau
kesimpulan ajaran yang diyakini oleh hati seseorang.”® Secara
etimologi, akidah adalah kepercayaan atau keyakinan yang besar
menetap dan melekat dihati manusia.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT didalam Al-Quran

Surah An-Nisa : 80.
loas e AL 18 g 5o 0 PLT38 (32 2 o
Artinya: “Barangsiapa menaati Rasul (Muhammad), maka
sesunguhnya dia telah menaati Allah. Dan barangsiapa berpaling
(dari ketaatan itu), maka (ketahuilah) kami tidak mengutusmu
(Muhammad) untuk menjadi pemeliharaan mereka).”
Akhlak pada dasarnya identik dengan konsep amar ma ruf

seperti menghormati, tolong menolong, jujur, amanah dan berkata

benar.*®

47 Ernawati Harahap dan dkk, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Perspektif Islam (Pekalongan: PT.
Nasya Ekspending Manahement, 2022), him. 357.
48 Taufik Yunansyah, Buku Akidah Akhlak Cetakan Pertama (Jakarta: Grafindo Media
Pratama, 2006), him. 7.
49 Asfiati, “Kurikulum Pendidikan Islam Pada Masa Nabi” Volume 7 No. 01 (Januari

2015): him. 8.
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Akidah akhlak mempunyai hubungan yang sangat erat.
Akidah merupakan akar atau pokok agama, sedangkan Akhlak
merupakan sikap hidup atau kepribadian manusia dalam
menjalankan sistem kehidupan yang dilandasi oleh Akidah yang
kokoh. Dengan kata lain, Akidah merupakan manifestasi dari
keimanan (Akidah).

Pembelajaran akidah akhlak merupakan mata pelajaran yang
sangat penting untuk di ajarkan karena berhubungan dengan
pembentukan pribadi peserta didik, agidah secara umum berarti
kepercayaan, keimanan, keyakinan secara mendalam dan benar
lalu merealisasikannya dalam perbuatan, sedangkan akidah islam
berati percaya sepenuhnya kepada keesaan Allah dimana allah
pemegang kekuasaan tertinggi dan pengatur atas segala apa yang
ada di jagad raya.>

Dapat disimpulkan pengertian Pembelajaran Akidah Akhlak
yaitu suatu ilmu yang memberikan pengetahuan, pemahaman dan
penghayatan tentang keyakinan seseorang yang melekat dalam hati
yang berfungsi sebagai pandangan hidup, untuk selanjutnya dapat
diwujudkan dalam kehidupan nyata. Pemberian Pembelajaran
Akidah Akhlak sangat penting diberikan di sekolah. Yakni sebagai

bagian interal dari Pendidikan Agama Islam, meskipun memang

%0 Septi Nurnajah dan dkk, “Analisis Metode Pembelajaran Akidah Akhlak dalam
Meningkatka Pemahaman dan Karakter Peserta Didik,” Journal of Education, Psykologi and
Counseling Voume 2 Nomor 1 (2020): him. 368.



33

bukan satu-satunya faktor dalam pembentukan watak dan
kepribadian siswa, tetapi secara substansial mata Pelajaran Akidah
Akhlak memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai keyakinan
keagamaan (tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-
hari.

Oleh karena itu Akidah Akhlak bukan di dapatkan di
sekolah saja, maka dibutuhkannya pengaplikasian ajaran islam
dalam kehidupan sehari-hari yang membuat akhlakul karimah yang
baik disetiap individu.

a. Tujuan Mempelajari Akidah Akhlak
Adapun tujuan mempelajari akidah akhlak merujuk
pada KMA 183 Tahun 2019 yakni sebagai berikut:

1)  Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan,penghayatan, pengamatan, pembiasaan
serta pengalaman siswa tentang akidah islam sehingga menjadli
manusiamuslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya
kepada Allah SWT.

2) Mewujudkan manusia yang berakhlak mulia dan
menghindari perbuatan akhlak tercela dalam kehidupan

sehari-hari, baik dalam lingkungan individual, sosial
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masyarakat, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-
nilai akidah islam.*!
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian yang relevan yang
pernah diteliti yang lain. Adapun penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Penelitian oleh llham Siregar, tahun 2019 dengan judul Penggunaan
Metode Pembelajaran yang Bervariasi Dalam Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri 1 Padang Gelugur Kabupaten Pasaman. Dari penelitian yang
dilakukan, peneliti mendapat hasil bahwa kendala pada penelitian
tersebut terletak pada sarana dan prasarana yang tidak memadai yang
membuat guru terbatas dalam penggunaan metode pembelajaran yang
akan dibawakannya.

Perbedaan yang ditemukan dalam penelitian ini terletak pada
judul penelitian terdahulu penggunaan sedangkan dalam penelitian ini
penerapan. Persamaan penelian terdaulu dengan peneltian ini sama-
sama menggunakan metode bervariasi dan penggunaan metodologi
penelitian kualitatif.>2

Adapun kontribusi penelitian terdahulu dengan yang akan
diteliti adalah memberikan gambaran tentang metode pembelajaran

bervariasi dalam Pendidikan Agama Islam.

51 KMA Nomor 183 Tahun 2019 Tentang Kurikulum PAI dan Bahasa Arab, 31.

52 [lham Siregar, “Penggunaan Metode Pembelajaran yang Bervariasi Dalam Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Padang Gelugur Kabupaten Pasama” (Skripsi IAIN
Tahun 2019).
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2. Penelitian oleh Putri Khairani, tahun 2012 dengan judul Penerapan
Metode Bervariasi Dalam Pembelajaran Bidang Studi Pendidikan
Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 6
Padangsidimpuan. Penelitian yang dilaksanakan saudari Putri
Khairani, peneliti melihat bahwa kurangnya seorang guru dalam
memperhatikan penerapan metode bervariasi, karena dalam
prakteknya penerapan metode pembelajaran tidak digunakan sendiri-
sendiri tetapi merupakan kombinasi dari beberapa metode
pembelajaran. Penulis juga melihat dengan menerapkan metode
bervariasi siswa pun akan semangat belajar, walaupun sarana dan
prasarana yang digunakan sederhana.

Perbedaan yang ditemukan dalam penelitian ini terletak pada
judul penelitian terdahulu khusus pada mata pelajaran figih materi
ibadah haji dan umroh sedangkan penelitian ini pada mata pelajaran
pendidikan agama islam. Perbedaannya juga terletak pada jenis
penelitian terdahulu yaitu upaya meningkatkan motivasi pada
penelitian ini meningkatkan minat, juga terletak pada jenis penelitian
terdaulu penelitian tindak kelas (PTK) sedangkan penelitian ini ialah
kualitatif. %3

Adapun kontribusi penelitian terdahulu dengan penelitian

yang akan di teliti memberikan gambaran tentang kurangnya

53 Putri Khairani “Penerapan Metode Bervariasi Dalam Pembelajaran Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 6 Padangsidimpuan” (Skripsi IAIN Padangsidimpuan
2012)
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kemampuan seorang guru dalam membawakan proses belajar
mengajar dan kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana.

3. Penelitian oleh Fatimah Sari, tahun 2012 dengan judul Problematika
Pelaksanaan Metode Bervariasi Pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di Madrasah Aliyah Swasta (MA) Swasta Islamiyah
Tamiang Kota Nopan. Penelitian yang dilaksanakan saudari Fatimah
Sari peneliti melihat pada masalah saat pelaksanaan metode bervariasi
diantaranya guru tidak memahami macam-macam metode ber variasi
juga tidak bisa menggunakan metode bervariasi. Juga permasalahan
tentang sarana dan prasarana yang tidak memadai.

Perbedaan juga terletak pada judul penelitian terdahulu
membahas tentang problematika sedangkan pada penelitian ini
penerapan. Persamaan pada jenis penelitian terdahulu dan penelitian
ini ialah penelitian kualitatif.>* Adapun kontribusi penelitian terdahulu
dengan penelitian ini memberikan gambaran tentang kurangnya
kemampuan seorang guru dalam proses belajar mengajar juga
keterbatasan sarana dan prasarana dalam mengkombinasi metode

belajar.

5 Fatimah Sari “Problematika Pelaksanaan Metode Bervariasi Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di MAS Islamiyah Tamiang Kota Nopan” (Skripsi IAIN
Padangsidimpuan 2012).



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs)
Swasta Al-Washliyah Marbau Kecamatan Marbau Kabupaten
Labuhanbatu Utara yang berakreditas B. Penelitian ini dilaksanakan
selama 6 bulan yang dimulai dari bulan Februari sampai dengan bulan
Agustus 2023.

B. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yang dilihat dari segi tempat, jenis
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Metode kualitatif adalah proses
penelitian yang memperoleh data dengan melalui pengamatan atau
observasi, wawancara dan menganalisis dokumen terhadap orang yang
diteliti.>® Jadi penelitian ini peneliti langsung ke Madrasah Tsanawiyah
Swasta (MTs) Swasta Al-Washliyah Marbau untuk melihat langsung
masalah yang akan diteliti di Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs) Swasta
Al-Wahliyah Marbau.

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu peneliti
yang menggambarkan objek sesuai apa adanya.’® Metode ini
menggambarkan bahwa penelitian yang digunakan itu sesuai dengan fakta

yang ada di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah Marbau.

55 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), him. 11.

% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2018), him. 157.
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Dalam hal ini peneliti ingin mendeskripsikan tentang penerapan
metode bervariasi dalam meningkatkan minat pembelajaran bidang studi
akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Marbau.

C. Sumber Data

Adapun sumber data pada penelitian ini terbagi dua, yaitu:

1. Sumber data primer yaitu sumber data utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.>’ Adapun sumber data
primer yang dibutukan dalam penyusunan penelitian ini adalah guru
akidah akhlak sebagai sumber informasi yang dicari untuk
mendapatkan data bagaimana penerapan metode bervariasi di
Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.

2. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan
dalam suatu penelitian yang diambil dari guru dan siswa siswi kelas
VIII A Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara yang terdiri dari
48 orang, diantaranya 24 siswi dan 24 orang siswa. Pada penelitian
ini, peneliti hanya memfokuskan pada sumber data dari 3 orang yang
mendapat rangking tertinggi dan 3 orang yang mendapat rangking

terendah dengan teknik snowball sampling linier.

57 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 170.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi  diartikan ~ teknik ~ pengumpulan  yang
mengharuskan peneliti turun kelapangan untuk mengamati hal-hal
yang berkaitan.®® Ada dua bentuk observasi yang tampak dalam
penelitian kualitatif yaitu:

a. Observasi Perticipan (Participant Observasi) merupakan
metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan
pengindraan di mana peneliti benar-benar terlibat dalam
keseharian responden.

b. Observasi Non-participant merupakan metode pengumpulan
data yang digunakan untuk menghimpun data, dalam
observasi ini peneliti tidak terlibat dalam keseharianresponden
atau melakukan keterlibatan dalam kegiatan yang diamati dan
hanya sebagai pengamat independen.®®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
observasi non-partisipan, peneliti tidak terlibat dengan
kegiatan yang diteliti akan tetapi mengobservasi langsung
segala aktivitas yang dilakukan guru Akidah Akhlak selama

proses Pembelajaran menerapkan metode bervariasi dengan

8 Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), him.
143.

5 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data Dalam
Perspektif Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2020), him. 51.
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cara melihat langsung dan mengamati langsung ke lokasi
penelitian.

Untuk mengetahui proses pembelajaran, maka
peneliti ikut serta bersama peserta didik di kelas yang sedang
berlangsung mempelajari mata pelajaran Akidah Akhlak.
Dalam penelitian ini, peneliti juga mengumpulkan informasi
atau data yang melalui studi observasi antara lain, latar
belakang berdirinya Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-
Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara
dan sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah (MTSs)
Swasta Al-Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten
Labuhanbatu Utara.

2. Wawancara

Wawancara adalah bertanya langsung kepada responden
untuk mendapatkan informasi langsung dari responden, percakapan
yang dilakukan oleh dua pihak yang satu jadi penanya yang satu
menjawab pertanyaan.®

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi
atau keterangan yang diperoleh sebelumnya®!

Untuk menentukan metode wawancara pada penelitian ini,

peneliti menyediakan beberapa alat dalam menunjang proses

€ Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 186.
61 Nizar, Metode Penelitian Pendidikan, him. 149.
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wawancara tersebut, diantaranya alat yang digunakan peneliti yaitu:
buku catatan, pulpen, kertas, tape tecorder dan camera.

Dalam penelitian ini, peneli melakukan wawancara langsung
terhadap guru Akidah Akhlak dalam menerapkan metode bervariasi
dalam Pembelajaran Akidah Akhlak, seorang Kepala Madrasah dan
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.

3. Studi dokumen

Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik beruapa sumber tertulis, film, gambar
(foto), karya-karya monumental, yang semua itu memberikan
informasi yang tersimpan atau didokumentasikan sebagai bahan
dokumenter.%?

Dokumen merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting atau gambar (foto) yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti yaitu berupa data guru,
jumlah siswa, struktur organisasi dan dokumen-dokumen lain yang
berhubungan dengan penelitian di Madrasah Tsanawiyah (MTSs)
Swasta Al-Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu
Utara.

Adapun data yang diperoleh melalui metode dokumen ialah:

a. Profil sekolah

62 Nizar, him. 152.
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b. Data guru
c. Data siswa
d. Keadaan fasilitas
e. Sarana dan Prasarana dan sebagainya.
E. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Teknik penjamin keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan agar
peneliti dapat memperoleh data yang valid. Adapun yang dimaksud
dilakukan peneliti untuk mendapatkan data yang akurat maka dibuat teknik
menjamin keabsahan data sebagai berikut:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Instrumen pada penelitian kualitatif adalah peneliti itu
sendiri.Perpanjangan keikutertaan sangat menentukan peneliti
dalam pengumpulan data. Perpanjangan keikutsertaan yang
dilakukan peneliti yaitu peneliti terjun langsung ke lapangan selama
penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-

Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.

2. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini adalah
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur yang terjadi dalam situasi
terhadap masalah yang dicari seacara terus menerus dan selanjutnya
melakukan wawancara secara mendalam kepada guru Akidah

Akhlak, seorang Kepala Madrasah dan beberapa peserta didik di
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Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swata Al-Washliyah Kecamatan
Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.
3. Triangulasi

yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, untuk keperluan
pemecahan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
triangulasi yang sering dipakai ialah pemeriksaan melalui sumber
lainnya. Keabsahan data yang dapat dicapai dengan cara:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara, yaitu membandingkan data hasil pengamatan
dengan hasil wawancara yang dilakukan di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan
Marbau Labuhanbatu Utara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan responden di depan
umun dengan yang dikatakan secara pribadi®®. Yaitu
membandingkan jawaban-jawaban responden di depan
umun dengan yang dikatakan pribadi.

Pada penelitian ini, uji keabsahan data akan
dilakukan. Teknik keabsahan data pada penelitian ini dilakukan
dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan, pengamatan dan

triangulasi agar bisa mendapatkan data yang valid dengan teliti dan

83 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 175-178.
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rinci secara berkesinambungan. Adapun langkah-langkah peneliti
dalam melakukan metode triangulasi dalam penelitian ini ialah:
1. Membandingkan hasil data observasi dengan hasil data
wawancara
2. Membandingkan apa yang dikatakan guru Akidah Akhlak yang
di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik ini digunakan untuk menganalisis penerapan metode
bervariasi dalam meningkatkan minat pembelajaran bidang studi akidah
akhlak. Setelah data terkumpul, peneliti mengadakan analisis data dengan
langkah-langkah sebagai berikut Adapun langkah-langkah yang dilakukan
oleh Sugiyono sebagai berikut:4
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas. Selama pengumpulan
berlangsung, kemudian tahap selanjutnya membuat ringkasan,
menelusuri tema, dan menulis kembali memo.
2. Penyajian Data
Alur penting dari kegiatan analisis penyajian data, penyajian

data yang dilakukan dengan berbentuk teks naratif dengan

8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 89.
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menyajikan temuan umum dan temuan khusus. Temuan umum
seperti sejarah singkat sekolah, letak geografis sekolah, struktur
sekolah, sistem organisasi sekolah, dan kondisi guru. Temuan khusus
terdapat pada penerapan metode bervariasi dalam pembelajaran
bidang studi Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta
Al-Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.
. Penarikan kesimpulan

Langkah yang ketiga yaitu menarik kesimpulan Kesimpulan
yang didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten.

Kesimpulan yang dilakukan peneliti dengan berdasarkan
hasil dari wawancara dan observasi. Setelah semua langkah diatas
terlaksana, maka data terkumpul baik bersifat primer maupun yang
bersifat sekunder di deskripsikan secara sistematis sesuai dengan
sistematika yang dirumuskan sehingga masalah yang dibahas dapat
dipahami menjadi suatu konsep yang utuh. Kesimpulan ditujukan
untuk menjawab persoalan-persoalan yang terdapat di rumusan

masalah.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Umum
1. Sejarah Umum Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
berakreditas B terletak di JIn Masjid Nomor 5 Kecamatan Marbau
Kabupaten Labuhanbatu Utara. Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-
Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara didirikan
pada tahun 1968 oleh Organisasi Al-Washliyah. Sebelum didirikan
Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Washliyah Kecamatan Marbau
Kabupaten Labuhanbatu Utara, terlebih dahulu didirikan Madrasah
Diniyyah Awaliyah (MDA). Pada tahun 1968 Organisasi Al-Washliyah
bermusyawarah untuk memilih menjadi kepala Madrasah Tsanawiyah
Swasta (MTs) Al-Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten
Labuhanbatu Utara. Setelah bermusyawarah maka terpilihlah Alm. llyas
Tanjung menjadi Kepala Madrasah. Berkembangnya waktu masyarakat
sudah mengenal Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs) maka bertambah
pula siswa yang masuk di Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs) begitu
juga dengan pembangunan yang berangsur-angsur bertambah ruangan
kelas.
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah

Kecamatan Marbau memiliki tujuan untuk berkembangnya potensi
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peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha ESA, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. telah menjadi 4 perubahan pergantian kepala Madrasah
Tsanawiyah Swasta Al-Washliyah yaitu:

a. Alm. llyas Tanjung (1968-1983)

=

H. Syirajuddin Munir Siregar (1983-1998)

o

Amirul Fajar Tanjung (1998-2016)

Q

Dr. Pamrih (2016-sekarang)®
Tabel 4.1

Profil Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan

Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.

Nama Sekolah Madrasah Tsanwiyah (MTs) Swasta
Ak-Washliyah
Akreditas B
Kode pos 21452
Tahun berdiri 1968
Status madrasah Swasta
NPSN 60728005
NSM 121212230010
Izin operasional 2019-06-28
Alamat sekolah JIn. Mesjid No. 5 Marbau

8 pamrih, Kepala Madrasah, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-
Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.
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Kecamatan Marbau
Kabupaten Labuhanbatu Utara
Provinsi Sumatera Utara

2. Visi Dan Misi Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs) Al-Washliyah

Marbau

a. Visi Madrasah

Mencetak generasi cerdas dan berakhlakul karimah, berilmu

amaliah, beramaliah dan berkualitas.

Misi Madrasah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Mengamalkan ajaran Agama Islam dalam kehidupan sehari-
hari.

Menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman dan kondusif
untuk belajar.

Membina moralitas siswa yang dilakukan melalui proses
belajar mengajar.

Menerapkan disiplin dan dedikasi belajar yang tinggi.
Meningktkan semangat kreatifitas, inovatif dan konsekuen.
Mensosialisasikan dan menumbuhkan semangat untuk maju.
Membina hubungan yang baik dan kerjasama antar warga
sekolah.

Mengembangkan dan mengoptimalkan kegiatan intra dan

ekstra kulikuler.
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9) Mewujudkan warga sekolah yang peduli lingkungan.®®
3. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs) Al-
Washliyah Marbau

Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam
pelaksanaan pendidikan dalam proses belajar mengajar sehingga
tercapainya tujuan pembelajaran. Adanya sarana dan prasarana yang
lengkap guru akan lebih mudah mengelola proses belajar mengajar
secara terprogram dan disiplin.

Keadaan sarana dan prasarana dalam suatu lembaga
pendidikan sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses belajar
mengajar. Oleh karena itu, sarana dan prasarana pada pendidikan formal
seperti di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara, dilihat dari tabel
berikut:

Tabel 4.2
Data Sarana dan Prasarana di Madrasah Tsanawiyah (MTs)

Swasta Al-Washliyah Marbau Kecamatan Labuhanbatu Utara.®’

No Jenis-jenis Sarana Jumlah Kondisi Ruangan
' dan Prasarana B RR RB
1. Ruang Kelas 7 \
2. Ruang Guru 1 \
3. Ruang Kepala
Sekolah 1 v
4. Papan tulis 7 \

% Dokumen Visi dan Misi, Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan
Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.

67 Dokumen sarana dan prasarana, Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.
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5. Meja 160 \
6. Kursi 301 N
7. Uks 1 N
8. Lemari 7 N
9. Wifi 1 N
10 T[oilet 5 J
11. Komputer e N
12. |.CD Proyektor . V
Keterangan:
B = Baik

RR  =Rusak Ringan

RB = Rusak Berat
Keadaan Guru dan Siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs) Swasta
Al-Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara

Guru dan siswa merupakan dua faktor yang tidak bisa

dipisahkan dalam lingkup pendidikan yang di dalamnya diadakan proses
belajar mengajar. Proses belajar mengajar dapat berlangsung apabila
adanya guru, dan proses belajar juga dapat berlangsung apabila ada
siswanya. Penulis merasa perlu untuk menguraikan keadaan guru dan
siswa di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau. Untuk lebih jelasnya penulis mencantumkan

keadaan guru dan siswa dibawah ini.
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Tabel 4.3

Data Guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-

Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.®®

No. Nama Guru Jabatan
1. Drs. Pamrih Kepala Madrasah
2. Hasran Dalimunthe, S.Pd PKM Kurikulum
3. palman Al Faris, ST PKM Kesiswaan
Guru Penjas dan IPA)
4. Elfi Yuslina HRP, S.Pd Guru IPS
5. Marseh, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
6. Masniar, S.Pd Guru Matematika
7. Biti Rawani Sir, S.Pd Guru Bahasa Inggris
8. Nurul Hakiki tjg, S.Pd Guru Qur’an Hadits
9. Biti Juraidah Guru Prakarya
10. Khoirul Amri Hsb, S.Pd. | Guru Bahasa Arab
11. Jrma Jayanti, S.Pd Guru Seni Budaya dan
Keterampilan
12. Nuri Kumala Dewi TU
Guru Figh)
13. Melati Indah Lestari, ST Dperator Madrasah

Dari tabel di atas, bahwa guru dan pegawai yang ada di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten
Labuhanbatu Utara sebanyak 13 orang yang terdiri 4 laki-laki dan 9 perempuan.®®
Jumlah siswa sampai tahun 2023 berjumlah 301. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut:

% Dokumen Data Guru, Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan
Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.

% Nuri Kumala Dewi, Pegawai Tata Usaha, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Swasta Al-Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.



Tabel 4.4

Data siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Washliyah Kecamatan

Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.”
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No | Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
Seluruhnya

1. |V 56 58 114

2. |Vl 47 47 94

3. | IX 45 48 93

Jumlah Keseluruhan 148 153 301

0 Dokumen Data Siswa, Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan
Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.
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5. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara
Gambar 4.1
Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah

Kecamatan Marbau Labuhanbatu Utara’

Drs. Pamrih

»
Ll

! !

Hasran Dalimunthe Salman Al Fariz

Kelas VII A

Marseh, S.Pd

Kelas VII B

Siti Juraidah, S.Pd. |
Kelas VII C

Khoirul Amri Hsb, S.Pd. |
Kelas VIII A

Elvi Yuslina Hrp, S.Pd
Kelas VIII B

Nurul Hakiki Tjg, S.Pd. |
Kelas IX A

Siti Rawani Sir, S.Pd
Kelas IX B

Irma Jayanti, S.Pd

L Dokumen Struktur Madrasah, Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.
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B. Temuan Khusus
1. Metode Bervariasi dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah Marbau

Metode merupakan suatu teknik atau cara dalam suatu proses
pembelajaran yang dilakukan. Adanya metode bervariasi agar
memudahkan guru dan murid dalam melaksanakan proses belajar
mengajar. Dengan diterapkannya metode bervariasi guru dengan mudah
mengajarkan materi yang telah disiapkan sebelumnya dan siswa tidak
bosan dalam proses pembelajaran berlangsung.

Metode mempunyai kedudukan yang sangat dignifikan
untuk menjcapai tujuan. Bahkan metode sebagai seni dalam mentransfer
ilmu pengetahuan atau materi pelajaran kepada siswa dianggap lebih
signifikan dibanding dengan materi sendiri. Materi yang cukup baik,
karena disampaikan dengan cara yang kurang menarik maka materi itu
sendiri kurang dapat dicerna oleh peserta didik. Oleh karena itu,
penerapan metode yang tidak tepat dapat berakibat terhadap pemakaian
waktu yang tidak efesien.

Penggunaan metode dalam satu mata pelajaran bisa lebih
dari satu macam (bervariasi). Metode yang bervariasi dapat
membangkitkan motivasi dan minat dalam belajar siswa. Dalam
pemilihan dan penggunaan sebuah metode harus mempertimbangkan

aspek efektifitasnya dan relevansinya dengan materi yang disampaikan.



55

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap
siswa di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara siswa lebih senang
ketika bapak guru menerapkan metode bervariasi saat proses
pembelajaran berlangsung, karena tidak monoton dan tidak mudah
bosan saat proses pembelajaran berlangsung.?

Sesuai dengan hasil wawancara peneliti Bapak Madrasah
Pamrih menerangkan bahwa guru Akidah Akhlak telah menerapkan
metode bervariasi disetiap pertemuan dalam proses pembelajaran.” Hal
ini juga sama diungkapkan oleh Bapak Hasran Dalimunthe selaku guru
Akidah Akhlak yang menerangkan telah menerapkan metode bervariasi
disetiap pertemuan sesuai dengan materi yang akan diajarkannya.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Hasran
Dalimunthe selaku guru Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten
Labuhanbatu Utara tentang penerapan metode bervariasi adalah sebagai
berikut:

Menerapkan metode bervariasi sesuai dengan materi yang
akan diajarkan, baik itu metode ceramah, metode tanya
jawab, metode penugasan, metode diskusi dan metode

demonstrasi. Metode bervariasi tersebut digunakan sesuai
dengan materi disetiap pertemuan agar siswa di kelas tidak

2 Hasil Observasi di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan
Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara, 23 Agustus 2023.

73 pamrih, Kepala Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan Marbau
Kabupaten Labuhanbatu Utara.
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merasa bosan dan proses pembelajaran berjalan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.”

a. Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan salah satu teknik
penyampaian yang sangat penting dilakukan dalam proses
pembelajaran, Bapak guru Akidah Akhlak sangat berperan
dalam metode ini untuk menyampaikan suatu pembelajaran dan
siswa berperan untuk mendengarkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hasran
Dalimunthe, selaku guru Akidah Akhlak mengatakan bahwa:

Menerapkan metode ceramah dalam penerapan
Pembelajaran Akidah Akhlak dengan cara Hasran
Dalimunthe berperan penting menjadi sumber
informasi yang diberikan kepada siswa dalam
kelancaran proses pembelajaran penerapan metode
ceramah, bahkan disetiap awal masuknya proses
belajar mengajar saya selalu menerapkan metode
ceramah terlebih dahulu dilanjutkan dengan metode
yang lain sesuai dengan materi. Menurut saya
kekurangan metode ceramah yaitu guru lebih aktif
dari pada siswa. Sementara siswa kurang aktif dalam
kegiatan ~ proses  belajar  mengajar  yang
mengakibatkan tidak adanya feedback atau timbal
balik juga siswa siswi juga merasa bosan bahkan ada
yang mengantuk di kelas ketika gurunya saja yang
menjelaskan. Sedangkan Kelebihan dari metode
ceramah yaitu mudah dalam menyelesaikan dan
mengejar targer dalam pembelajaran yang tertinggal
materi dan pertemuan dalam Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM).”

74 Hasran Dalimunthe, Guru Akidah Akhlak Kelas VIII A, Wawancara di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara,
Selasa, 22 Agustus 2023.

5 Hasran Dalimunthe, Guru Akidah Akhlak Kelas VIII A, Wawancara di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara,
Selasa, 22 Agustus 2023.
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Kemudian wawancara dengan Muhammad Ridho
Sagala siswa kelas VIII A, mengatakan bahwa:

Ketika masuk dan belajar Akidah Akhlak dengan

bapak guru Akidah Akhlak mengaku bahwa Hasran

Dalimunthe ketika awal pembelajaran ataupun

sebelum memasuki pembelajaran Hasran selalu

menggunakan metode ceramah biasanya Hasran

Dalimunthe menjelaskan materi yang telah lalu dan

dikaitkan dengan materi hari ini.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas menjelaskan
Bapak gurulah yang berperan aktif dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan metode ceramabh ini. Siswa hanya duduk
diam dan mendengarkan ketika bapak guru Akidah Akhlak
memberikan informasi kepada siswa. Serta kelebihan dari
metode ceramah ini untuk mudah dalam mengejar target materi
yang sempat tertinggal, serta kelemahannya terletak bapak guru
mudah merasakan lelah karena dalam metode ceramah ini guru
yang berperan aktif tidak ada feedback dalam hal ini bersama
siswa. Dapat disimpulkan bahwa Bapak guru Akidah Akhlak
menerapkan metode ceramah pada setiap awal pertemuan dan

dilanjutkan dengan metode yang lain sesuai dengan materi yang

akan diajarkan.

6 Muhammad Ridho Sagala, Siswa Kelas VIII A, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Swata Al-Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten LabuhanDGbatu Utara, Sabtu, 19

Agustus 2023.
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b. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab merupakan cara penyajian
pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang diberikan Bapak guru
Akidah Akhak dan harus dijawab oleh siswa tentang
pemahaman isi materi baik pertanyaan yang diberikan secara
lisan maupun pertanyaan secara tulisan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Hasran
Dalimunthe, selaku guru Akidah Akhlak mengatakan bahwa:
Menerapkan metode tanya jawab setelah saya
menjelaskan materi pelajaran yang dibawakan
tersebut. Saya juga menjelaskan ketika memberi
pertanyaan bisa secara langsung siswa yang bertanya
kepada guru ataupun sebaliknya, guru yang bertanya
kepada siswa. Menurut saya tidak ada kekurangan
dalam metode tanya jawab ini, tetapi ada beberapa
kelebihan dalam metode tanya jawab ini seperti
siswa dapat lebih aktif dalam Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) dan guru tidak sepenuhnya
berperan dalam metode ini.”’
Kemudian hasil wawancara dengan Khaira Zalfa,
siswi kelas VIII A mengatakan:
Kami terkadang tidak bisa menjawab pertanyaan dari
bapak guru, dikarenakan bapak guru terlalu cepat
memberikan pertanyaan, sehinga kami susah
menjawabnya.’®

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti

menemukan hambatan yang terjadi ketika guru melakukan

7 Hasran Dalimunthe, Guru Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-
Washliyah Marbau, Selasa 22 Agustus 2023.

8 Khaira Zalfa, Siswi Kelas VII A Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.
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metode tanya jawab, salah satunya siswa tidak dapat menjawab
pertanyaan guru karena guru terlalu cepat memberikan
pertanyaan. Ini yang berakibat berbedanya tingkat kemampuan
(1Q) siswa tersebut.”® Maka dapat disimpulkan bahwa guru
terlebih dahulu harus menjelaskan materi dan dilanjutkan
dengan sesi tanya jawab hal ini diakibatkan tidak samanya
tingkat kemapuan (1Q) pada siswa.
c. Metode Diskusi
Metode diskusi yaitu teknik atau cara pembelajaran
berlangsung dengan sistem diskusi antara Bapak guru Akidah
Akhlak dan siswa maupun siswa dengan siswa yang saling
memcahkan masalah materi tersebut. Ketika metode diskusi
telah terselesaikan maka salah kelompok menjelaskan hasil
kesimpulan dari diskusi mereka.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Hasran
Dalimunthe, selaku guru Akidah Akhlak mengatakan bahwa:
Hanya sesekali menggunakan metode diskusi ini,
karena tidak semua materi Pembelajaran Akidah
Akhlak bisa di diskusikan. ketika metode ini
digunakan maka disesuaikan pada materi yang akan
diajarkan, seperti materi pemecahan masalah dalam
lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat
seperti materi adab bersosial media. kekurangan
metode diskusi ini terletak pada siswa yang terlihat
aktif sedangkan siswa yang lain lebih dominan hanya

menumpang nama di kelompok diskusi tersebut,
siswa yang aktif itulah yang menjadi ketua, dan dia

79 Hasil Observasi Peneliti di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swata Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara, pada 22 Agustus 2023.
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pula yang menjadi sekretaris yang tugasnya mencatat
hasil dari kesimpulan diskusi mereka. Bapak guru
juga memberi kebebasan untuk siswa memilih teman
sekelompok dan juga mereka yang memilih ketua
serta sekretaris kelompok tersebut. Sedangkan
kelebihan dari metode diskusi ini ialah menambah
wawasan siswa, siswa lebih percaya diri (PD) dalam
menjelaskan hasil diskusi mereka, lebih cepat dalam
menyelesaikan masalah materi tersebut.8°

Kemudian hasil wawancara dengan Indah Ayu
Wulan Dari siswi kelas VIII A yaitu:

Siswa yang berada di dalam kelas apabila metode
diskusi digunakan mereka langsung berbondong-
bondong mencari teman untuk menjadi grup
(kelompok diskusi). Bapak guru memberi kebebasan
untuk siswa mencari teman sekelomok untuk
melakukan diskusinya. Setelah kelompok sudah
terbentuk, maka siswa siswi yang lain langsung
memilih salah seorang untuk mencari siapa yang
pantas untuk dijadikan ketua dan sekretaris
kelompok. Terkadang juga bapak guru Akidah
Akhlak yang menentukan kelompok diskusi disertai
dengan siapa yang menjadi ketua dan sekretaris
kelompoknya.8!

Berdasarkan hasil wawancara diatas yang dilakukan
peneliti  menemukan kelemahan serta kelebihan dalam
menerapkan metode diskusi ini kelemahannya yaitu siswa yang
tidak ada kepentingannya seperti anggota hanya menumpang
nama saja di dalam diskusi kelompok tersebut. Sedangkan
kelebihan dari metode diskusi ini Bapak Guru Akidah Akhlak

juga menjelaskan siswa mendapatkan wawasan yang banyak

80 Hasran Dalimunthe, Guru Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-
Washliyah Marbau, Selasa 22 Agustus 2023.

81 Ayu Wulan Dari, Siswi Kelas VI A Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.



61

dari tiap kelompok dalam satu kelas itu, juga dapat terpecahkan
pokok permasalahan yang ada di dalam materi tersebut.®? Dapat
di simpulkan bahwa dalam metode ini, siswa dan guru saling
bekerjasama untuk memecahkan materi yang sedang di
diskusikan, agar terselesainya materi yang di ajarkan.
d. Metode Penugasan
Metode penugasan merupakan teknik pembelajaran
yang diberikan tugas oleh Bapak guru Akidah Akhlak yang akan
di kerjakan oleh siswa siswi tersebut yang sebelumnya telah di
berikan prosedur penyelesaiannya. Penugasan yang diberikan
sebagai bentuk latihan agar suatu saat siswa dapat melaksanakan
tugas yang sesungguhnya bukan di sekolah saja tetapi bersosial
di masyarakat juga.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Hasran
Dalimunthe, selaku guru Akidah Akhlak mengatakan bahwa:
Saat proses bembelajaran berlangsung Hasran
Dalimunthe menerapkan metode penugasan. Metode
penugasan bisa saja materi soal yang diberikan
melalui buku bisa saja melalui guru tersebut yang
memberikannya. Bapak guru juga menjelaskan lebih
suka menggunakan metode penugasan ini karena
siswa dapat berekspresi sesuai dengan kreatifitasnya
juga guru lebih mudah mengenali kemampuan siswa.
Menurut bapak guru  kelemahan dari metode
penugasan ini terletak pada siswa yang kurang
paham yang tidak bisa menyelesaikan soal yang

diberikan oleh guru. Sedangkan kelebihan metode
penugasan taitu terletak pada siswa yang lebih aktif

8 Hasil Observasi Peneliti di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swata Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara, pada 22 Agustus 2023.
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dan berkontribusi dalam materi yang diajarkan, siswa

juga mau memberikan ide-ide hasil pemikiran yang

bersangkutan dengan materi yang sedang diajarkan.®

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti
menemukan guru dalam menerapkan metode penugasan ini,
yaitu guru memberikan pertanyaan setelah selesai memberikan
penjelasan kepada siswa. Bapak Guru Akidah Akhlak biasanya
memberikan pertanyaan baik dari buku maupun soal yang
diberikan dari Bapak guru Akidah Akhlak itu sendiri. Serta
peneliti menemukan beberapa kelebihan dan kekurangan dalam
menerapkan metode penugasan ini. Salah satu kelebihan dalam
metode penugasan ini Yyaitu guru lebih mudah mengenali
kemampuan siswa, yang dimana guru bisa mengenali yang
mana pengetahuan 1Q seorang siswa yang tinggi dan
pengetahuan siswa yang rendah. Serta salah satu kekurangan
metode ini ialah siswa yang tidak bisa menyelesaikan atau
menjawab persoalan yang telah diberikan oleh guru Akidah
Akhlak .8 Maka dari itu, bapak Guru Akidah Akhlak melihat

tingkat kemampuan siswa sebelum memberikan penugasan

kepada siswa.

8 Hasran Dalimunthe, Guru Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-
Washliyah Marbau, Selasa 22 Agustus 2023.

8 Hasil Observasi Peneliti di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swata Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara, pada 22 Agustus 2023.
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e. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah salah satu teknik
pembelajaran yang dilakukan oleh Bapak guru Akidah Akhlak
dengan siswa yang melibatkan media atau alat yang mendukung
mengenai materi yang diajarkan tersebut. Metode demonstrasi
juga merupakan suatu metode pembelajaran yang menekankan
pada pencapaian keterampilan dan performasi siswa. Dengan
metode demonstrasi siswa lebih mudah menerima pelajaran
akan lebih berkesan secara mendalam sehingga membentuk
pengertian dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti
siswa lebih bersemangat ketika Bapak Guru Akidah Akhlak
menggunakan metode demonstrasi ini. Karena saat Bapak Guru
Akidah Akhlak menerapkan metode demonstrasi Bapak guru
selalu menggunakan alat untuk membantu proses pembelajaran
berlangsung, biasanya Bapak guru menggunakan LCD
Proyektor untuk menampilkan foto bahkan video
pembelajaran.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hasran
Dalimunthe, selaku guru Akidah Akhlak mengatakan bahwa:

Saat proses pembelajaran berlangsung bapak guru

Akidah Akhlak melihat terlebih dahulu materi yang
akan diajarkan sesuai atau tidak menggunakan

8 Hasil Observasi Peneliti di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.



64

metode demonstrasi ini. Bapak guru sesekali pernah
menggunakan metode demonstrasi apabila materi
yang diajarkan sesuai dengan yang diharapkan,
contoh materi yang dibawakan dengan metode
demonstrasi adalah menghindari akhlak tercela.
Salah satu materi yang sesuai ialah materi tentang
berwudhu, shalat dan lain sebagainya. Bapak guru
juga menjelaskan sesekali menggunakan LCD
Proyektor untuk mendalami materi supaya siswa
lebih cepat paham dibanding guru yang menjelaskan
materi  tersebut. Kekurangan dari  metode
demonstrasi ini adalah memerlukan waktu yang
cukup lama sehingga materi yang diajarkan tidak
seluruh siswa dapat mempraktekkannya, ketika
bapak guru menggunakan LCD Proyektor sesuai
dengan materi tersebut, terkendala dengan pengeras
suara (speaker) yang tidak memadai. Tidak adanya
pengeras suara (speaker) membuat siswa kewalahan
juga karena tidak bisa mendengar suaranya, hanya
bisa melihat gambar atau video yang ditampilkan
saja. Ketika bapak guru menggunakan bahan
pembelajaran seperti media foto atau poster juga
memerlukan banyak mengeluarkan biaya maka
bapak guru memilih materi yang pas untuk
digunakan dalam metode demonstrasi. kelebihan dari
metode demontrasi yaitu siswa lebih aktif dan dapat
berkontribusi dengan baik terhadap materi yang
diajarkan, siswa lebih senang karena tidak terfokus
pada buku saja serta siswa lebih mudah paham
tentang materi yang diajarkan.

Kemudian hasil wawancara dengan Khaira Zalfa,
siswi kelas VIII A mengatakan:

Teman-teman yang lain senang ketika guru Akidah
Akhlak menggunakan metode demonstrasi karena
tidak monoton sama buku terus menerus. Hasran
Dalimunthe biasanya menggunakan LCD Proyektor
atau beberapa gambar yang berkaitan dengan materi
yang diajarkan. Hanya saja suara yang bersumber dari
laptop bapak guru terlalu kecil untuk bisa terdengar

8 Hasran Dalimunthe, Guru Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-
Washliyah Marbau, Selasa 22 Agustus 2023.
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keseluruh siswa seandainya bapak guru membawa

pengeras suara seperti (speaker) maka kami akan

lebih mudah mendengar suaranya juga.®’

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti di lapangan diketahui bahwa penerapan metode
demonstrasi dilakukan ketika menemukan materi yang pas
untuk digunakan. Metode demonstrasi berjalan dengan lancar
apabila sarana yang dibutuhkan tersedia dan juga guru telah
menentukan teknik yang akan diajarkannya.

Dapat disimpulkan hasil obsevasi yang dilakukan
peneliti bahwa Bapak Guru Akidah Akhlak menerapkan metode
bervariasi diantaranya metode ceramah, metode tanya jawab,
metode diskusi, metode penugasan dan metode demonstrasi
sesuai dengan materi yang akan diajarkan serta sesuai dengan
sarana dan prasarana yang tersedia untuk mendukung
tercapainya penerapan metode bervariasi .%

2. Kendala dalam Menerapkan Metode Bervariasi
Kendala merupakan suatu hambatan yang terjadi apabila
metode bervariasi diterapkan, yang mengakibatkan tidak
tercapainya pembelajaran yang diharapkan.
Kendala guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam

menerapkan metode bervariasi di Madrasah Tsanawiyah (MTSs)

87 Khaira Zalfa, Siswi Kelas VIII A Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara, Rabu, 23 Agustus 2023.

8 Hasil Observasi Peneliti di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.
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Swasta Al-Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu
Utara ada tiga yaitu:

Kendala yang terjadi dalam menerapkan metode bervariasi
ada 3 macam, yaitu pada guru, siswa serta sarana dan
prasarana. Bukan berarti semua metode bervariasi
mempunyai hambatan dalam menerapkannya®

Kendala siswa pada kelas VIII A Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten
Labuhanbatu Utara yaitu:

Ada hambatan ketika bapak guru menerapkan metode
bervariasi seperti kurangnya sarana dan prasarana di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara yaitu
kurangnya penguat suara (speaker) ketika bapak guru
menggunakan metode demonstrasi, juga menjelaskan
kurangnya sumber informasi seperti buku yang terbatas.*

a. Guru
Berdasarkan hasil wawancara dengan Hasran
Dalimunthe, selaku guru Akidah Akhlak mengatakan bahwa:

Hambatan yang dialami oleh guru dalam menerapkan
metode bervariasi terletak pada kurangnya guru
dalam menguasai metode bervariasi yang
mengakibatkan tidak sesuai materi yang akana di
ajarkan dengan metode yang dibawakan saat proses
pembelajaran  berlangsung, kurangnya dalam
menguasai kelas, kurangnya penguasaan RPP atau
tidak terselesaikannya RPP yang dapat menghambat
untuk kelangsungan pembelajaran, kurangnya
penguasaan materi yang mengakibatkan guru tidak
fokus dalam proses pembelajaran berlangsung, guru
tidak mengetahui tingkat kemampuan pengetahuan

8 Hasran Dalimunthe, Guru Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-
Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara, Selasa 22 Agustus 2023.

% Khaira Zalfa, Siswi Kelas VIII A Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara, Rabu, 23 Agustus 2023.
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(1Q) pada siswa, serta kurangnya skill guru dalam
pengelolaan kelas. *

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti
menemukan hambatan ketika guru melakukan metode
bervariasi, yaitu kurangnya penguasaan variasi metode sehingga
menyebabkan tidak sesuainya materi yang diajarkan dengan
metode yang akan dibawakan pada saat proses pembelajaran
berlangsung.®? Apabila hambatan guru terus menerus terjadi
maka tidak tercapailah tujuan belajar yang diinginkan.

b. Siswa

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hasran

Dalimunthe, selaku guru Akidah Akhlak mengatakan bahwa:

Hambatan yang terjadi saat menggunakan metode
tanya jawab terletak pada siswa, yaitu kemampuan
pengetahuan (1Q) siswa yang berbeda beda yang
menjadi penghambat tentang materi yang diajarkan.
Siswa siswi yang tidak bisa menjawab pertanyaan
yang diberi oleh guru kepada siswa akibat kurang
mengerti materi yang diajarkan dan kurang serius
dalam berjalannya proses pembelajaran berlangsung.
Keterbatasan kemampuan siswa dapat menjadi
hambatan dalam proses pembelajaran berlangsung,
kekmampuan siswa yang beragam menjadi guru
lebih terfokuskan kepada siswa yang aktif
dibandingkan siswa yang kurang aktif. Keterbatasan
siswa seperti susah mendengar, kurang aktif, kurang
cepat dalam menangkapp pembelajaran berlangsung
yang mengakibatkan tertinggalnya siswa dalam
proses belajar berlangsung. %

1 Hasran Dalimunthe, Guru Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-
Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara, Selasa 22 Agustus 2023.

92 Hasil Observasi Peneliti di Madrash Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara, Rabu, 23 Agustus 2023.

93 Hasran Dalimunthe, Guru Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-
Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara, Selasa 22 Agustus 2023.
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Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti
menemukan hambatan pada siswa yang beragam tingkat
kemampuan pengetahuannya (1Q), jika seorang guru tidak
memberi perhatian lebih pada anak yang kurang dalam
kemampuan pengetahuanya maka siswa tersebut akan tertinggal
pembelajarannya, yang membuat siswa tersebut tidak paham
atas materi yang diberikan oleh bapak guru.®* Maka dari itu,
seorang guru wajib mengetahui tingkat kemampuan (1Q) siswa.

c. Sarana dan Prasarana

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hasran

Dalimunthe, selaku guru Akidah Akhlak mengatakan bahwa:

Selain hambatan guru dan siswa terdapat juga
hambatan sarana dan prasarana yang terjadi ketika
menerapkan metode bervariasi. Sarana dan prasarana
juga ikut berperan penting dalam kelangsungan
proses pembelajaran ingin dicapai. Kurangnya
ketersediaan sarana dan prasarana yang menjadi
hambatan dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan metode bervariasi. Tidak akan
terciptanya pembelajaran dengan menggunakan
metode bervariasi jika sarana dan prasarana nya tidak
tersedia, sehingga guru hanya bisa menggunakan
metode ceramah, tanya jawab dan penugasan yang
dapat membuat siswa cepat merasa bosan sehingga
tidak tercapainya proses pembelajaran
berlangsung.®

% Hasil Obseervasi Peneliti di Madrash Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara, Rabu, 23 Agustus 2023.

% Hasran Dalimunthe, Guru Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-
Washliyah Marbau, Selasa 22 Agustus 2023.
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Hal ini diperkuat oleh pendapat hasil wawancara
dengan Sofyah Rahmadini, siswi kelas VIII A mengatakan
bahwa:

Sarana dan prasarana di sekolah ini belum semua

terpenuhi, hanya beberapa seperti alat peraga, LCD

Proyektor, dan beberapa sarana seperti komputer

untuk siswa latihan belajar komputer, yang tidak

disertai dengan speaker yang membuat siswa kurang
menarik ketika bapak guru menggunakan LCD

Proyektor untuk kelangsungan menggunakan variasi

metode belajar yang tidak disertai sepaker (pengeras

suara).

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti
menemukan hambatan yang terjadi seperti sarana dan
prasarana yang kurang memadai dapat menimbulkan tidak
tercapainya proses pembelajaran dengan menggunakan
metode bervariasi seperti yang diharapkan.®

Dapat disimpulkan apabila hambatan pada guru,
siswa serta hambatan pada sarana dan prasarana tidak dapat
diatasi maka tidak tercapailah tujuan pembelajaran dengan
menggunakan metode bervariasi. Ketiga hambatan tersebut
sangat berperan dalam proses menerapkan metode bervariasi,
maka dari itu perlunya ditingkatkan baik itu hambatan guru,

yang lebih ditingkatkan kemampuan menjadi guru, hambatan

pada siswa yang dapat dirubah dengan kebiasaan siswa seperti

% Hasil Obseervasi Peneliti di Madrash Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara, Rabu, 23 Agustus 2023.
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belajar dengan tekun dan ketiga hambatan sarana dan
prasarana sebaiknya bisa dikonfirmasi kepada kepala
madrasah terhadap alat yang diperlukan saat proses
pembelajaran dengan menggunakan metode bervariasi sesuali

dengan yang ingin dicapai.

C. Analisis Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti
terkait dengan penerapan metode bervariasi dalam pembelajaran Akidah

Akhlak di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan

Marbau Kabupten Labuhabatu Utara, yaitu:

1. Analisis peneliti untuk mengetahui bagaimana penerapan metode
bervarisi dalam pembelajaran Akidah Akhlak, diketahui bahwa rata rata
siswa untuk menimbulkan dan meningkatkan perhatian siswa kepada
aspek-aspek belajar mengajar, untuk memberikan kesempatan bagi
berkembangnya bakat ingin mengetahui kepada materi yang diajarkan
serta menumpuk tingkah laku yang positif terhadap guru dan sekolah.
Guru Akidah Akhlak juga mengupayakan dalam proses pembelajaran
memadukan metode bervariasi, bukan hanya metode ceramah saja.

2. Analisis peneliti tentang hambatan apa saja yang terjadi ketika
menerapkan metode bervariasi pada mata pelajaran Akidah Akhlak.
Hambatan yang terjadi ketika guru Akidah Akhlak menerapkan metode
metode bervariasi terletak pada siswa 1Q (tingkat kemampuan) siswa

yang tidak sama. Juga terletak pada guru yang kurang mempersiapkan
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materi selanjutnya serta kurang mempersiapkan RPP sebelumnya dan
yang terakhir hambatanya terletak pada sarana dan prasarana yang
kurang memadai yang membuat keterbatasan guru dalam menggunakan
metode variasi dalam proses pembelajaran beralangsung.
D. Keterbatasan Penelitian
Untuk memperoleh hasil yang maksimal dari penelitian ini, penulis
telah berusaha untuk melakukan penelitian dengan penuh kehati-hatian
sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metodologi
penelitian. Namun, untuk mendapatkan hasil yang sempurna dalam
penelitian tidaklah mudah karena adanya berbagai keterbatasan yang
dihadapi selama pelaksanaan penelitian dan pendeskripsian dalam laporan
hasil penelitian. Peneliti menemukan beberapa keterbatasan penelitian
diantaranya:
1. Rumusan masalah kurang dipahami oleh responden.
2. Peneliti kesulitan dalam mewawancarai responden dikarenakan
peneliti gugup pada saat wawancara berlangsung.
Adapun hal yang dilakukan peneliti untuk mengatasi keterbatasan
penelitian diantaranya:
1. Peneliti menjelaskan kembali mengenai rumusan masalah kepada
responden dengan menggunakan bahasa yang sederhana supaya
responden dengan menggunakan bahasa yang sederhana agar dapat

dimengerti mengenai rumusan masalah yang peneliti sampaikan.
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2. Peneliti sebelum melakukuan wawancara terhadap responden
peneliti melakukan latihan di rumah agar tidak timbul kegugupan

pada saat wawancara berlangsung.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan metode bervariasi dalam pembelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan
Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara termasuk sudah diterapkan
oleh guru Pelajaran Akidah Akhlak baik itu metode ceramah yang
digunakan pada saat guru memulai pembelajaran senelum
memasuki materi guru terlebih dahulu menggunakan metode
ceramah, metode tanya jawab yang digunakan guru pada materi
yang yang sesuai atau yang ingin diselesaikan, metode penugasan
digunakan pada saat materi yang telah diberikan sudah dijelaskan
terlebih dahulu kepada siswa diteruskan dengan guru memberi
penugasan sehingga siswa dapat mengikuti metode penugasan,
metode diskusi digunakan ketika materi yang diajarkan bertujuan
untuk memecahkan masalah contoh pada materi adab bersosial
media dan terakhir metode demonstrasi digunakan sesuai dengan
materi yang diajarkan seperti contoh materi berwudhu, shalat dan
lainnya dengan menggunakan media sarana yang tersedia. Meskipun
ada kelebihan dan kekurangan dalam pemilihan metode bervariasi

guru harus menentukan terlebih dahulu metode apa yang sesuai

73
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untuk diajarkan. Harapan ketika guru menerapkan metode bervariasi
dalam Pembelajaran Akidah Akhlak agar siswa tidak terlalu
monoton dalam proses pembelajaran dan tidak bosan dalam proses
pembelajaran berlangsung supaya proses pembelajaran berlangsung
sesuai dengan yang diharapkan.

Hambatan yang dihadapi guru dalam penerapan metode bervariasi
dalam pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan Marbau Kabupaten
Labuhanbatu Utara terletak pada guru yang kurang persiapan dalam
proses pembelajaran, kesiapan guru dalam penguasaan materi serta
kurangnya kesiapan dalam menentukan metode yang akan
dibawakan sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Hambatan
yang kedua terletak pada kemampuan siswa yang tidak sama baik
itu 1Q maupun Kketerampilannya, yang mengakibatkan guru
kewalahan menggunakan metode pembelajaran yang akan
dibawakan sesuai materi yang diajarkan. Hambatan yang ketiga
terletak pada sarana dan prasarana yang tidak memadai yang
mengakibatkan guru kesulitan dalam menjalankan metode
bervariasi. Tanpa bantuan sarana yang mendukung proses
pembelajaran menggunakan metode bervariasi akan terhambat
bahkan tidak terlaksananya metode bervariasi dalam pembelajaran

Akidah Akhlak.
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B. Saran

1. Kepada kepala Madrasah hendaknya terus menerus mengusahakan dan
menambah sarana dan prasarana di Madrasah Tsanawiyah (MTS)
Swasta Al-Washliyah Marbau agar proses belajar mengajar semakin
meningkat dan memberikan arahan kepada guru-guru agar lebih
meningkatkan minat belajar siswa terkhusus pada mata pelajaran
Akidah Akhlak.

2. Kepada para guru diharapkan mampu mengarahkan, membimbing dan
menerapkan metode bervariasi dalam proses pembelajaran akidah
akhlak agar menjadi seorang manusia yang berakhlakul karimah,
berilmu dan berkepribadian yang baik.

3. Bagi peneliti selanjutnya, bisa dijadikan sebagai salah satu landasan dan

bahan masukan dalam penelitian.
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OBSERVASI

Untuk melengkapi data penelitian, maka penulis mengumpulkan data-data

yang dibutuhkan melalui observasi. Maka penulis menulis pedoman observasi

sebagai berikut:

No | Aspek yang diobservasi Hasil Observasi

1. | Penerapan Metode | Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
Bervarisi peneliti, guru telah menerapkan metode
1. Metode ceramah bervariasi dalam proses Pembelajaran Akidah
2. Metode tanya jawab | baik itu metode ceramah, metode tanya jawab,
3. Metode penugasan metode penugasan, metode diskusi dan metode
4. Metode diskusi demonstrasi.

5. Metode demonstrasi

2. | Kendala dalam | Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
menerapkan metode | peneliti, ada beberapa hal yang menjadi
bervariasi kendala dalam menerapkan metode bervariasi

salah satunya terletak pada guru yang kurang
persiapan untuk mengajar, pada siswa yang
tingkat kemampuannya berbeda-beda dan
terletak pada sarana dan prasarana yang
mengakibatkan terhambatnya guru dalam
menerapkan metode bervariasi seperti tidak
tersedianya bahan dan alat peraga untuk
menunjang keberhasilan belajar siswa.

3. | Observasi letak sekolah | Madrasah ini terletak di JIn. Masjid No. 5
Madrasah Tsanawiyah | Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu
(MTs)  Swasta  Al- | Utara
Washliyah Marbau
Kecamatan Mabau
Kabupaten
Labuhanbatu Utara.

4. | Observasi sarana dan | Berdasarkan hasil observasi kondisi sarana dan
prasarana serta fasilitas | prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah
yang tersedia di | (MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan
Madrasah Tsanawiyah | Marbau Kabupaten Labuahanbatu Utara cukup
(MTs)  Swasta  Al- | baik seperti ruang kelas, ruang guru, ruang
Washliyah Marbau | kepala sekolah, komputer,lemari, papan tulis,
Kecamatan meja kursi, dll.

Labuhanbatu Utara




Lampiran 11

metode bervariasi dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah

WAWANCARA

Pedoman wawancara ini disusun untuk memperoleh data tentang penerapan

(MTs) Swasta Al-Washliyah Marbau.

A. Guru Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Al-Washliyah Kecamatan

Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara

NO | Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah bapak guru | Ya, saya menerapkan metode bervariasi
menerapkan ~ metode | dalam Pembelajaran Akidah Akhlak sesuai
bervariasi dalam | dengan materi yang saya ajarkan.
Pembelajaran  Akidah
Akhlak?

2. | Apakah Dbapak guru|Ya, saya menerapkan metode ceramah
menerapkan metode | dalam Pembelajaran Akidah Akhlak.
ceramah dalam
Pembelajaran  Akidah
Akhlak?

3. | Apakah ada kelebihan | Kelebihan dalam metode ceramah ini kita
dan kekurangan dalam | bisa mengejarkan target pokok pembahasan
menerapkan metode | yang tertinggal serta kekurangan dalam
ceramah dalam | metode ceramah ini terletak guru saja yang
Pembelajaran  Akidah | berperan untuk menjelaskan, sehingga guru
Akhlak ? lebih mudah merasa capek. Sedangkan

siswa tidak diam saja tidak ada feedback
dalam pembelajaran ini.

4. | Apakah bapak guru | Ya, saya menerapkan metode tanya jawab
menerapkan metode | pada Pembelajaran Akidah Aklak.
tanya jawab  pada
Pembelajaran  Akidah
Akhlak ?

5. | Apakah ada kelebihan | Kelebihan menerapkan metode tanya jawab
dan kekurangan dalam | adalah siswa terlihat lebih aktif dalam
menerapkan metode | Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan
tanya jawab? guru lebih mudah mengetahui tingkat

pemahaman siswa serta guru tidak
sepenuhnya berperan dlam metode ini.




Sedangkan kekurangan dalam menerapkan
metode tanya jawab ini siswa yang tidak
bisa menjawab ketika guru memberikan
pertanyaan

6. | Apakah bapak guru | Ya, saya menerapkan metode diskusi dalam
menerapkan metode | Pembelajaran Akidah Akhlak?
diskusi pada
Pembelajaran  Akidah
Akhlak ?

7. | Apakah ada kelebihan | Kelebihan dalam metode diskusi adalah
dan kekurangan yang di | lebih cepat materi terpecahkan dan
hadapi dalam | terselesaikan dengan adanya kelompok
menerapkan ~ metode | diskusi. Sedangkan kekurangan dari
diskusi? metode diskusi adalah siswa yang aktif

hanya satu orang saja, yang lainnya hanya
menumpang nama.

8. | Apakah bapak guru | Ya, saya menerapkan metode penugasan
menerapkan metode | dalam Pembelajaran Akidah Akhlak.
penugasan dalam
Pembelajaran  Akidah
Akhlak?

9. | Apakah ada kelebihan | Kelebihan dalam metode penugasan siswa
dan kekurangan dalam | lebih aktif dan dapat berkontribusi dalam
menerapkan metode | proses pembelajaran berlangsung dan guru
penugasan? lebih  mudah  menentukan  tingkat

kemampuan siswa. Kelemahan dari metode
penugasan adalah terletak pada siswa yang
tidak bisa menjawab soal yang diberikan
oleh guru.

10. | Apakah bapak guru | Ya, saya menerapkan metode demonstrasi
menerapkan metode | dalam Pembelajran Akidah Akhlak di
demonstrasi dalam | sesuaikan dengan materi yang di ajarkan.
Pembelajaran  Akidah
Akhlak?

11. | Apakah ada kelebihan | Siswa lebih aktif dan dapat berkontribusi
dan kekurangan yang | dengan baik terhadap materi yang
dihadapi dalam | diajarkan. Kekurangan dalam metode
menerapkan metode | demonstrasi memerlukan waktu yang
demonstrasi? cukup lama, apabila kekurangan media,

metode demonstrasi akan menjadi kurang
efesien.

12. | Apakah ada kendala | Kendala yang diadapi ketika menerapkan

yang bapak hadapi
dalam menerapkan
metode bervariasi

metode bervariasi terletak pada 3
hambatan, yaitu pada guru, siswa serta
sarana dan prasarana.




dalam
Akidah Akhlak?

Pembelajaran

B. Siswa/l Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah Kecamatan

Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.

No | Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah bapak gquru|Ya, bapak guru menerapkan metode
menerapkan  metode | ceramah, biasanya bapak guru menjelaskan
ceramah dalam | materi yang telah lalu dan dikaitkan dengan
pembelajaran  akidah | materi hari ini.

akhlak di kelas VIII A?

pembelajaran  Akidah
Akhlak?

2. | Apa kendala siswa | Kami terkadang tidak bisa menjawab
ketika bapak guru | pertanyaan pertanyaan yang diberikan bapak
menerapkan  metode | guru di karenakan bapak guru terlalu cepat
tanya jawab? memberikan pertanyaan sehingga kami susah

menjawabnya.

3. |Apa yang siswa | Apabila metode diskusi digunakan siswa-
lakukan ketika bapak | siswi langsung berbondong-bondongmencari
guru menggunakan | teman untuk menjadi teman grup (teman
metode diskusi | kelompok).
digunakan dalam
Pembelajaran Akidah
Akhlak?

4. | Apa yang siswa | Siswa-siswi ikut senang ketika bapak guru
rasakan ketika bapak | menerapkan metode demontrasi karena tidak
guru menggunakan | monoton sama buku terus menerus bapak
sarana dan prasarana | guru biasanya menggunakan LCD Proyektor
dalam proses | atau beberapa gambar yang berkaitan dengan

materi yang diajarkan titik hanya saja suara
yang bersumber dari laptop bapak guru
terlalu kecil untuk bisa terdengar ke seluruh
siswa.




LAMPIRAN I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Washliyah Marbau
Kelas/Semester : VI / Genap
Pelajaran . Akidah Akhlak
Materi : Iman Kepada Kitab
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
KD :3,1dan4

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Meyakini adanya dan kebenaran kitab-kitab Allah SWt
2. Menampilkan prilaku yang mencerminkan beriman kepada kitab-kitab
Allah SWT
3. Memahami hakikat beriman kepada kitab-kitab Allah SWT
4. Menyajikan data dari berbagai sumber tentang kebenaran kitab-kitab Allah
SWT
B. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media
» Lembar Kkerja siswa
» Lembar penilaian
» LCD Proyektor
2. Alat/ Bahan
» Spidol dan papan tulis
» laptop
C. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan a. Guru memberikan salam, menyapa | 10 menit

siswa serta menanyakan kabar dan
kondisi kesehatan siswa

b. Guru menunjuk salah satu siswa
untuk memimpin berdoa

c. Guru memerintahkan untuk
mengecek kerapihan dan kebersihan
sekitar

d. Guru mengabsen siswa

e. Guru menyampaikan tujuan dan
manfaat pembelajaran tentang topik
yang akan dibawakan




Guru  menyampaikan  garis-garis
besar cakupan materi dan langkah
pembelajaran

Isi

Guru menjelaskan tentang kitab-
kitab Allah

. Guru memerintahkan siswa untuk

memperhatikan layar yang dibagikan
melalui LCD Proyektor

Peserta didik membentuk beberapa
kelompok untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi,
mempresentasikan ulang dan saling
beryukar informasi tentang materi
yang diajarkan

Peserta didik mempresentasikan
hasil kerja kelompok dan teman
kelompok  yang lain  saling
menanggapi hasil kelompok yang
mempresentasikan secara berurutan
Guru atau peserta didik membuat
kesimpulan tentang materi yang
diajarkan pada hari ini

50 menit

Penutup

Guru  bersama peserta  didik
merefleksikan pengalaman belajar

. Guru memberikan penilaian lisan

secara acak dan singkat

Guru  menyampaikan  rencana
pembelajaran  pada  pertemuan
berikutnya

. berdoa

10 menit

D. LEMBAR PENILAIAN
» Sikap: Lembar pengamatan
» Pengetahuan: Lembar Kerja peserta didik
» Keterampilan : Kinerha & Observasi diskusi

Mengetahui

Kepala Sekolah

Drs. Pamrih

Guru Mata Pelajaran

Hasran Dalimunthe




Lampiran |

1. Wawancara Bersama Kepala Madrasah
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2. Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak
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3. Wawancara bersama Siswa Kelas VIII A




4. Keadaan di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Washliyah

Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhabatu Utara
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IYAH MARBAU

MEMBENTUK GENERASI
CERDAS, BERAKHLAK
MULIA DAN
BERPENGETAHUAN
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